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ABSTRAK 

 

Zakia, Ana Fikrotus. 2019. Perbandingan Karakteristik Self-Nanoemulsifying Drug 

Delivery System (SNEDDS) Ekstrak Umbi Bawang Sabrang (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr.) menggunakan Minyak Zaitun, Virgin Coconut Oil (VCO), 

dan Asam Oleat 

 

Pembimbing:  (I) Rahmi Annisa, M. Farm., Apt 

  (II) Yen Yen Ari Indrawijaya, M. Farm. Klin., Apt 

 

ABSTRAK 

Ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) digunakan 

sebagai obat anti kanker kolon, dengan senyawa naphtoquinones. Naphtoquinon memiliki 

kelarutan dalam air yang rendah, sehingga perlu diformulasikan menjadi sediaan SNEDDS 

untuk memperbaiki kelarutan agar meningkatkan bioavailabilitas di dalam tubuh. 

Pembuatan sediaan Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) ekstrak umbi 

bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) menggunakan variasi fase minyak 

zaitun, VCO, dan asam oleat dengan surfaktan tween80 dan kosurfaktan PEG400 dengan 

menggunakan metode solid dispersi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh variasi fase minyak terhadap sediaan SNEDDS berdasarkan organoleptik, ukuran 

partikel, transmitan, tipe nanoemulsi, pH, dan waktu emulsifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr.) dengan variasi fase minyak zaitun, VCO, asam pada uji organoleptik yaitu berwarna 

merah tua, bening jernih, tidak berbau, tidak terdapat pemisahan dan homogen dengan tipe 

nanoemulsi minyak dalam air. Memiliki ukuran partikel rata-rata pada media AGF sebesar 

61,10 nm; 774,33 nm; 211,70 nm pada media AIF sebesar 211,70 nm; 123,65 nm; 830,22 

nm, sedangkan transmitan sebesar 87,65%; 92,91%; 56,51%, pH sebesar 6,8 dan waktu 

emulsifikasi media akuades sebesar 23,12 detik; 22,19 detik; 43,97 detik, media AGF 

sebesar 24,10 detik; 22,53 detik; 25,75 detik, media AIF sebesar 20,96 detik; 19,62 detik; 

23,74 detik. 

 

 

Kata kunci: Eleutherine palmifolia (L.) Merr), SNEDDS, minyak zaitun, VCO, asam oleat 
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ABSTRACT 

 

Zakia, Ana Fikrotus. 2019. The Characteristics Comparison of Self-Nanoemulsifying Drug 

Delivery System (SNEDDS) on Sabrang Onion Bulb Extract (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr.) Using Olive Oil, Virgin Coconut Oil (VCO), and Oleic Acid. 

 

Advisors:  (I) Rahmi Annisa, M. Farm., Apt 

  (II) Yen Yen Ari Indrawijaya, M. Farm. Klin., Apt 

 

ABSTRACT 

Sabrang onion bulb extract (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) is used as anti-colon 

cancer medicine, with the compound naphthoquinones. Naphthoquinone has a low water 

solubility so that it needs to be formulated into SNEDDS preparations to improve solubility 

in order to increase bioavailability in the body. The making of preparations Self-

Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) sabrang onion bulb extract 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) uses phase variations of olive oil, VCO, and oleic acid 

with tween80 surfactants and PEG400 cosurfactants using the solid dispersion method. The 

objective of this study was to describe the oil phase variation on SNEDDS preparations 

and the characteristics of SNEDDS preparations. SNEDDS sabrang onion bulb extract 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). Some of the evaluation of the preparation carried out 

were organoleptic tests, particle size tests, transmittance tests, nanoemulsion type tests, pH 

tests, and emulsification time tests. The results of this research show that SNEDDS sabrang 

onion bulb extract (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) with variations in the use of each oil 

phase, olive oil (formula 1), VCO (formula 2) and oleic acid (formula 3), has an effect on 

SNEDDS of Sabrang onion bulb extract (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) dosage form. 

That effects are proved by characteristic tests including colored dark red, clear, odorless, 

no separation, and homogeneous with the type of oil nanoemulsion in water. All formula 

has an average particle size in the AGF medium as much as 61.10nm; 774,33nm; 211,70nm 

respectively, and in the AIF medium are 211,70nm; 123,65nm; 830,22nm respectively, 

while the percent transmittance are 87,65%; 92,91%; 56,51%, and all of pH are 6,8. The 

emulsification time of distilled water medium are 23,12; 22,19; 43,97 second respectively, 

the AGF medium are 24,10; 22,53; 25,75 second respectively, and the AIF medium are 

20,96; 19,62; 23,74 seconds respectively. 
  

 

Keywords: Eleutherine palmifolia (L.) Merr., SNEDDS, olive oil, VCO, oleic acid 
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 مستخلص البحث
 

-Self . المقارنة بين خصائص نظام توصيل الدواء الذاتي2019, أنا فكرة, ةكيالز 

Nanoemulsifying Drug Delivery System   (SNEDDS)     السبرانجلمبات البنجر البصلي 
وحمض    Virgin Coconut Oil (VCO)باستخدام الزيتون و زيت جوز الهند البكر )

 .الأوليك 
 ( رحمي أنيسة, الماجستير )الدراسة الصيدلية(1مشرفة: )
 ( ين ين أري إندراوجايا, الماجستير )الدراسة الصيدلية( 2) 

 مستخلص البحث
 (.Eleutherinepalmifolia(L.) Merr) يستخدم مستخلص البنجر البصلي السبرانج 

لديها   كعقار مضاد للسرطان في القولون ، مع مركبات النفثوكينون. إن مادة النفثوكينون
لتحسين  SNEDDS قابلية منخفضة للذوبان في الماء ، لذلك يجب صياغتها في تحضير

الأدوية ذاتية   تحضير نظم توصيل .القابلية للذوبان من أجل زيادة قابلية الحركة في الجسم
  مستخلص البنجر البصلي السبرانج (SNEDDS) النانو المستحلب

((Eleutherinepalmifolia (L.) Merr باستخدام الاختلافات الطورية لزيت الزيتونVCO   ،
كوسورفاكتانتس    PEG 400 خافض للتوتر السطحي  80وحمض الأوليك مع توين 

ف هذا البحث العلمي هو تحديد تباين طور  وأما أهدا  .باستخدام طريقة التشتت الصلب
استخراج البنجر   SNEDDS .SNEDDSوخصائص تحضير  SNEDDS الزيت في تحضير
. تقييم المستحضرات المقدمة شملت (Eleutherinepalmifolia (L.) Merr). البصلي السبرانج

النفاذية، واختبار نوع مستحلب اختبار الجهاز الأولمبي، واختبار حجم الجسيمات، واختبار  
النانو، واختبار درجة الحموضة، واختبار زمن الاستحلاب. و أظهرت النتائج أن  

مع وجود   (Eleutherinepalmifolia (L.) Merr) من موانجسانج الخام     SNEDDS مستخلص
، حمض في اختبار الأعضاء الأولمبية كان أحمر   VCOاختلافات في طور زيت الزيتون، 

مق، واضح، عديم الرائحة، عديم الرائحة، لا يوجد قسما و هوموجين بنوع مستحلب غا
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نانومتر   AGF 61.10 نانو الزيت في الماء، وجود متوسط حجم الجسيمات على وسائط
نانومتر ؛   211.70إلى  AIF نانومتر في وسائط 211.70نانومتر ؛ بلغ  774.33؛ 

٪ ؛   87.65حين أن النفاذية كانت نانومتر ، في   830.22نانومتر ؛  123.65
ووقت استحلاب وسائط الماء المقطر  6.8٪ ، ودرجة الحموضة  ٪56.51،  92.91

  22.53ثانية ؛  AGF 24.10 ، كانت وسائط 43.97 . 22.19؛  23.12من 
  23.74ثانية ؛   19.62ثانية ؛  20.96في  AIF ثانية ، وسائط  25.75ثانية ؛ 

 .ثانية 
 

, حمض  VCO, الزيتون, Eleutherinepalmifolia(L.) Merr ,SNEDDS الكلمة الأساسية:
 الأوليك
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem penghantaran obat dapat digambarkan dengan bagaimana suatu obat 

dapat sampai ke tempat aksinya. Pengembangan sistem penghantaran obat tertarget 

bertujuan untuk meningkatkan kontrol dosis obat pada tempat spesifik seperti pada 

sel, jaringan atau organ. Sistem penghantaran yang tepat dapat mengurangi efek 

samping obat yang tidak diinginkan pada organ non target. Suatu molekul obat 

sangat sulit mencapai tempat aksinya karena jaringan seluler yang komplek pada 

suatu organisme. Sistem penghataran ini berfungsi sebagai pengarah molekul obat 

mencapai sasaran yang diinginkan (Shargel et al., 2005). Macam sistem 

penghantaran obat antara lain liposom, niosom, etosom, transferosom, mikrosfer, 

SNEDDS. 

Liposom adalah vesikel buatan yang berukuran kecil, memiliki bentuk 

spheric, dan terdiri dari membran fosfolipid bilayer. Liposom dapat dibuat dari 

fosfolipid nontoksik dan kolesterol untuk membentuk satu atau multi membran 

bilayer yang memungkinkan dalam mengkapsulasi senyawa aktif yang hidrofilik 

maupun hidrofobik (Yang et al., 2011). Niosom adalah sistem vesikel yang mirip 

dengan liposom yang dapat digunakan sebagai pembawa obat ampifilik dan 

lipofilik. Niosom stabil secara kimia, dapat menjerat obat yang hidrofilik dan 

hidrofobik, kedua-duanya dalam lapisan air atau membran. Niosom memiliki 

toksisitas yang rendah karena sifat nonionik (Tarekegn et al., 2010). Etosom adalah 
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suatu sistem pembawa berupa vesikel yang lembut dan elastis dengan komponen 

utama adalah fosfolipid, alkohol (etanol atau isopropil alkohol) dengan konsentrasi 

cukup tinggi (20-45%) dan air. Secara umum, struktur dari etosom mirip dengan 

liposom, perbedaan dengan liposom yaitu pada komponen penyusunnya digunakan 

etanol dengan konsentrasi tinggi (Ramadon, 2016). Transferosom adalah suatu 

vesikel lipid yang memiliki deformabilitas paling baik diantara nanovesikel 

lainnya. Kelemahan transferosome adalah sulit dibuat dalam skala besar, sistem 

pembawa tidak stabil terhadap oksidasi dan tidak membawa obat dengan dosis 

harian yang tinggi (Ramadon, 2016). Mikrosfer atau mikropartikel merupakan 

sediaan multiple unit yang terdiri dari polimer dan partikel obat yang terdispersi 

secara molekuler. Mikrosfer memiliki ukuran diameter 1-1000 µm (Sappidi and 

Nataraja, 2014). 

Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) adalah metode 

penghantaran obat dengan pembuatan campuran isotropik minyak, surfaktan, 

kosurfaktan dan obat yang mampu membentuk nanoemulsi minyak dalam air secara 

spontan di dalam saluran cerna dan menghasilkan ukuran tetesan nanometer 

(Gursoy and Benita, 2004). SNEDDS memiliki beberapa keuntungan yaitu dapat 

meningkatkan bioavailabilitas obat oral sehingga memungkinkan pengurangan 

dosis, mudah disimpan karena memiliki kestabilan termodinamika yang baik, serta 

adanya minyak dapat mempercepat obat melewati saluran gastrointestinal sehingga 

meminimalisasi iritasi yang sering terjadi selama kontak antara zat obat dan dinding 

usus. SNEDDS juga mampu membawa bahan obat yang kelarutan dalam air rendah 

sehingga teremulsi dengan air dalam tetesan berukuran nanometer (Zhao, 2010). 
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Pemberian peroral dalam formulasi nanoemulsi memiliki indeks terapi yang lebih 

baik dengan tidak adanya toksisitas sistemik pada pemberian jangka panjang, 

pelepasan obat lebih cepat, efikasi terapi lebih tinggi dan penetrasi lebih baik 

(Inggriani dan Husni, 2016). Selain bahan obat, SNEDDS juga dapat digunakan 

untuk bahan alam yang memiliki permasalahan bioavailabilitas di dalam tubuh 

misalnya kurkumin dengan kelarutan yang sangat rendah dan metabolisme lintas 

pertama yang tinggi (Ramadon, 2016). Penelitian terdahulu, menggunakan minyak 

buah merah dengan SNEDDS dalam 4 formula yang diuji dengan variasi 

perbandingan minyak buah merah, tween 80, propilen glikol pada formula 1 

(9:62:29), formula 2 (9:68:23), formula 3 (11:64:25) dan formula 4 (12:65:23). 

Hasil uji formula tersebut menunjukkan formula 2 lebih baik karena mempunyai 

persentase transmitan paling besar, waktu emulsifikasi paling cepat (Huda, 2016). 

Komponen minyak dalam formulasi SNEDDS berperan dalam menentukan 

ukuran emulsi yang terbentuk serta kapasitas zat aktif yang dapat dibawa karena 

minyak merupakan pembawa utama zat aktif dalam SNEDDS (Date et al., 2010). 

Bahan yang digunakan dalam fase minyak yaitu minyak zaitun, VCO dan asam 

oleat berasa dari bahan alam. Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam 

Alqur’anّsurat Asy-Syu’araa’ّayatّ7 yang berbunyi:  

يمٍ  رِ جٍ كَ وْ ِ زَ ل  نْ كُ ا مِ يهَ ِ ا ف َ ن ْ ت َ ب نْ َ مْ أ ضِ كَ َرْ لْْ ى ا لَ ِ ا إ وْ رَ َ مْ ي َ ل وَ َ   أ

Artinya: “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?” (Asy-Syu’araa’:ّ7). 
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Kata zaujin karim digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang 

baik bagi setiap objek yang disifatinya dalam tafsir ini diartikan bahwa tumbuhan 

yang baik itu paling tidak adalah tumbuhan yang subur dan memiliki manfaat. Allah 

SWT menumbuhkan berbagai tumbuhan yang baik diatas muka bumi ini (Shihab, 

2002). Seperti halnya fase minyak yang digunakan dalam sediaan SNEDDS yang 

tidak hanyak berguna untuk dikonsumsi tertapi juga bermanfaat sebagai bahan 

dalam sistem penghantaran obat. 

Minyak zaitun merupakan campuran dari gliserida asam lemak. Minyak 

zaitun memiliki proporsi asam lemak tidak jenuh yang tinggi. Minyak zaitun 

berdasarkan struktur kimianya memiliki dua kandungan yaitu saponifiable dan 

unsaponifiable (Puente, 2012). Minyak zaitun mengandung viamin E yang 

diketahui dapat meningkatkan efisiensi absorbs obat di dalam tubuh serta dapat 

bertindak sebagai antioksidan yang melindungi obat dari degradasi (Alverina, 

2016). Menurut Menurut Alverina (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

menggunakan minyak zaitun sebagai fase minyak dengan tween 80 sebagai 

surfaktan dan PEG 400 sebagai kosurfaktan dapat menghasilkaan ukuran partikel 

nanometer dan transmitan yang besar. 

VCO merupakan trigliserida dengan asam lemak dominan berantai sedang, 

yaitu 5,21% kaprat, 48,66% laurat dan 17,82% miristat (Dayrit, 2007). Beberapa 

asam lemak rantai sedang yan terkandung didalam VCO yaitu asam kaprilat (C8), 

asam caprat (C10), dan asam laurat (C12). Sekitar 50% dari asam lemak dalam 

minyak kelapa murni adalah asam laurat. VCO merupakan minyak yang sesuai 

untuk pembuatan nanoemulsi (Enig, 2004). VCO mengandung zat aktif yaitu MCT 
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yang dapat mencegah terjadinya penyakit untuk itu VCO dapat bermanfaat dalam 

pengobatan berbagai penyakit berbahaya seperti kanker dan HIV/AIDS (Timoti, 

2005). Menurut Suciati (2014) menyatakan bahwa mengunakan VCO sebagai fase 

minyak dengan tween 80 dan PEG 400 sebagai surfaktan dan kosurfaktan 

menunjukkan bahwa dengan komponen tersebut dapat menghasilkan nanoemulsi 

dengan ukuran partikel nanometer. Asam oleat (cis-9-octadecenoic acid, oleinic 

acid) merupakan asam lemak rantai panjang yang tersusun dari 18 atom C dengan 

satu ikatan rangkap diantara atom C ke-9 dan ke-10 mampu melarutkan obat yang 

bersifat lipofil, sehingga dapat digunakan dalam sediaan SNEDDS (Rowe et al. 

2009). Penggunaan asam oleat dalam sediaan obat peroral dapat membantu 

meningkatkan bioavailibilitas obat yang sukar larut dalam air dengan cara bertindak 

sebagai agen pengemulsi (Kibbe, 2000). 

Surfaktan berperan dalam memperkecil ukuran tetesan emulsi, serta 

menjaga zat aktif dalam jangka waktu lama pada tempat absorpsi, sehingga tidak 

terjadi pengendapan dalam saluran cerna. Tween 80 merupakan surfaktan non-ionik 

dengan HLB 15 yang stabil untuk emulsi M/A dan aman bagi tubuh. Kosurfaktan 

dalam formulasi SNEDDS dapat membantu surfaktan dalam menurunkan tegangan 

permukaan air dan minyak, meningkatkan disolusi dari zat aktif, serta memperbaiki 

dispersibilitas dan absorpsi zat aktif (Rowe et.al., 2009). Tween 80 memiliki 

kandungan Xlog p 6,5 sehingga akan mudah berikatan dengan fase minyak 

(Anandhita, 2016). Kosurfaktan yang dipakai adalah PEG 400 karena PEG 400 

dapat digunakan untuk meningkatkan kelarutan dan disolusi obat. 
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Dalam penelitian ini, bahan aktif yang digunakan adalah ekstrak bawang 

sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). Bawang sabrang memiliki banyak 

manfaat salah satunya adalah sebagai antikanker kolon. Tindakan medis untuk 

mengobati kanker biasanya menggunakan kemoterapi, operasi, dan radioterapi, 

namun banyak menimbulkan efek samping dan biaya yang mahal, sehingga 

diperlukan pengobatan secara alami (Arifianti et al., 2014). Pengobatan terhadap 

penyakit kanker selain menggunakan tindakan dan pengobatan medis juga dapat 

berasal dari bahan alam (Gratus et al., 2009).  

Bahan yang berasal dari alam dengan kandungan senyawa yang dapat 

menunda, menghambat atau mencegah oksidasi bahan atau senyawa yang mudah 

teroksidasi oleh radikal bebas dan mengurangi stress oksidatif adalah antioksidan 

(Dai, 2010). Antioksidan telah terbukti bermanfaat dalam pencegahan sel kanker 

(Chaudhary, 2015). Para ahli berpendapat bahwa antioksidan mampu mereduksi 

risiko penyakit kronis seperti kanker. Penggunaan antioksidan alami saat itu 

dianggap lebih aman karena antioksidan alami diperoleh dari ekstrak tanaman dan 

efek samping yang ditimbulkan relatif kecil. Antioksidan alami yang terdapat pada 

tanaman antara lain kelompok flavonoid berupa senyawa polifenol. Penelitian 

tentang obat kanker telah banyak dilakukan, salah satunya adalah kemoterapi dan 

penggunaan obat-obatan untuk menghambat tumbuhnya sel kanker. Penggunaan 

obat seperti doksorubisin merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

perkembangan kanker dan mengurangi pembentukan kanker baru. Efek samping 

dari pengobatan dengan doksorubisin ini adalah terjadinya kerontokan rambut, 

jantung berdebar, dan menurunnya jumlah sel darah putih sebagai agen pertahanan 
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tubuh. Salah satu tantangan dalam pengobatan kanker adalah meningkatkan 

efektifitas dan mengurangi buruknya pengaruh pengobatan utama (Budiman, 

2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi bawang sabrang mengandung 

senyawa naphtoquinones dan turunannya seperti elecanacine, eleutherine, 

eleutherol, eleuthernone (Hara et al., 1997). Naphtoquinones dikenal sebagai 

antimikroba, antifungal, antiviral dan antiseptik. Selain itu, naphtoquinones 

memiliki bioaktivitas sebagai antikanker dan antioksidan yang biasanya terdapat di 

dalam sel vakuola dalam bentuk glikosida (Babula et al., 2005). Ekstrak etanol 96% 

bawang sabrang memiliki efek sitotoksik terhadap karsinoma kolon HT29 dengan 

LC50 sebesar 3,125 μg/mL dapat ditekan oleh senyawa triterpenoid, flavonoid, 

antraquinon, dan kumarin (Yusni, 2008). Bawang sabrang mempunyai efek 

sitotoksik pada sel kanker kolon. Senyawa eleutherine dan elecanacin mampu 

menghambat transkripsi TCF/β-catecin dalam SW480 sel kanker kolon. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa ekstrak bawang sabrang memiliki potensi sebagai 

agen antikanker, salah satunya yaitu digunakan sebagai terapi pada penderita 

kanker kolon (Li et al., 2008). Pada penelitian terbaru, menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 96% bawang Dayak atau bawang sabrang dengan nama latin (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr.) yang berasal dari provinsi Kalimantan tengah memiliki 

aktivitas terhadap sel kanker T47d dengan nilai IC50 sebesar 104,52 μg/mL 

(Huwaida, 2018). 

Parameter SNEDDS yang diuji adalah organoleptik, ukuran partikel, 

transmitan, tipe nanoemulsi, pH, dan waktu emulsifikasi. Uji organoleptik 
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dilakukan untuk mengetahui warna, bentuk yang homogen dan bau sediaan. Ukuran 

partikel diukur menggunakan nanowave II, uji transmitan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jernih sediaan SNEDSS umbi bawang sabrang dengan 

menggunakan blank akuades. Tipe nanoemulsi yang terbentuk adalah M/A. Uji pH 

ditunjukkan untuk sediaan oral yaitu 6,8. Waktu emulsifikasi dilakukan untuk 

menentukan seberapa cepat formula SNEDDS membentuk emulsi yaitu kurang dari 

2 menit. 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini akan dilakukan penelitian 

mengenai formulasi ekstrak umbi bawang sabrang sebagai antikanker kolon 

menggunakan metode SNEDDS dengan variasi fase minyak zaitun, VCO dan asam 

oleat dengan surfaktan tween 80 dan kosurfaktas PEG 400. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi 

fase minyak zaitun, VCO, asam oleat terhadap karakteristik sediaan SNEDDS 

ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan 

sistem SNEDDS dengan bahan aktif ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr.) variasi fase minyak zaitun, VCO, dan asam oleat. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

  Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

fase minyak zaitun, VCO, dan asam oleat terhadap karakteristik sediaan SNEDDS 

ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademik 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

ilmiah untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan formulasi 

SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 

sebagai sistem penghantaran obat terkendali dengan bahan aktif yang 

berpotensi sebagai agen terapi kanker kolon. 

2. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu untuk menambah wawasan dan motivasi 

berpikir kritis dalam memberikan penjelasan secara ilmiah mengenai 

formulasi SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr.) sebagai agen terapi kanker kolon. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sediaan obat 

herbal dalam bentuk nanoemulsi sebagai antikanker kolon. 
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2. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan karakteristik sediaan SNEDDS dengan variasi fase 

minyak zaitun, VCO dan asam oleat dalam formulasi untuk dilakukan 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Sampel yang digunakan adalah ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr.) yang diambil dari Kalimantan Timur dengan pelarut 

96%. 

2. Metode ekstraksi adalah UAE (Ultrasonic Asissted Extraction) 

3. Metode pembuatan SNEDDS adalah solid dispersi 

4. Variasi fase minyak yang digunakan adalah VCO, minyak zaitun, asam 

oleat dengan surfaktan tween 80 dan kosurfaktan PEG 400. 

5. Karakteristik yang digunakan adalah organoleptik, ukuran partikel, 

transmitan, tipe nanoemulsi, pH dan waktu emulsifikasi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Umbi Bawang Sabrang  

2.1.1 Klasifikasi Bawang Sabrang 

Klasifikasi tanaman bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 

adalah sebagai berikut: (Tjitrosoepomo, 2007): 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Liliales 

Famili  : Iridaceae 

Genus  : Eleutherine  

Spesies : Eleutherine palmifolia (L.) Me      rr. 

 

Gambar 2.1 Tanaman Eleutherine palmifolia (Listiyana, 2016) 

  



12 
 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Bawang Sabrang 

Bawang sabrang (Eluetherine palmifolia (L.) Merr.) adalah salah satu jenis 

tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan. Tanaman ini banyak ditemukan di daerah 

Kalimantan. Penduduk lokal di daerah tersebut sudah menggunakan tanaman ini 

sebagai obat tradisional. Bagian yang dapat dimanfaatkan pada tanaman ini adalah 

umbinya. Nama lain bawang sabrang antara lain: Eleutherine american, 

Eleutherine bulbosa, Eleutherine subayphyla, Eleutherine citriodora, Eleutherine 

guatemalensis, Eleutherine latifolia, Eleutherine longifolia, Eleutherine plicata, 

Eleutherine anomala. Di Indonesia sendiri, tanaman ini juga dikenal dengan nama 

bawang merah, bawang hantu, bawang dayak, bawang arab dan bawang sabrang. 

2.1.3 Daerah Persebaran Tanaman Bawang Sabrang 

Salah satu tanaman yang banyak digunakan oleh masyarakat khususnya 

masyarakat Sulawesi tengah sebagai obat adalah bawang sabrang (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr.) yang termasuk family Iridaceae dan bagian yang digunakan 

adalah umbiya. Tanaman ini sudah digunakan secara turun temurun oleh 

masyarakat sebagai tanaman obat (Galingging, 2010; Raga, 2012). Tanaman ini 

banyak terdapat di daerah pegunungan antara 600 sampai 1500meter diatas 

permukaan laut. Penananmanya mudah dibudidayakan, tidak tergantung musim dan 

dalam waktu 2 hingga 3 bulan setelah penanaman sudah dapat dipanen 

(Saptowalyono, 2007). Ciri spesifik dari tanaman ini adalah umbinya yang 

berwarna merah menyala dengan permukaan yang licin, letak daun berpasangan 

dengan komposisi daun bersirip ganda dan bunganya berwarna putih. Tipe 

pertulangan daunnya sejajar dengan tepi daun licin dan bentuknya seperti pita 
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bergaris. Selain digunakan sebagai tanaman obat, tanaman ini juga biasa digunakan 

sebagai tanaman hias karena memiliki bunga yang berwarna putih (Galingging, 

2007). 

2.1.4 Kandungan Bawang Sabrang 

Umbi bawang sabrang dapat dipergunakan dalam bentuk segar simplisia, 

manisan dan bubuk. Simplisia adalah bahan tanaman yang dikeringkan dan 

digunakan sebagai obat. selama proses pengeringan, kadar air dan reaksi-reaksi zat 

aktif dalam bahan akan berkurang. Pembuatan simplisia dengan cara pengeringan 

harus dilakukan dengan cepat, tetapi pada suhu yang tidak terlalu tinggi. 

Penggunaan suhu yang terlalu tinggi akan mengakibatkan perubahan kimia pada 

kandungan senyawa aktifnya. Suhu pengeringan biasanya antara 40 – 60 °C dan 

hasil yang baik dari proses pengeringan adalah simpisisa yang mengandung kadar 

air 10% (Sembiring 2007). Bahan simplisia yang akan dikeringkan harus diatur 

ketebalan pemotongan bahannya sehingga diperoleh ukuran irisan yang seragam 

dan selama pengeringan tidak mengalami kerusakan. 

Hasil penelitian Nawawi et al. (2007) menunjukkan bahwa karakteristik 

simplisia bawang sabrang memiliki kadar abu total 1,4%, abu larut air 4,2%, abu 

tidak larut asam 1,7%, sari larut etanol 2,7% dan sari larut air 2%. Pada penelitian, 

diperoleh kadar air simplisia 6%, nilai tersebut memenuhi standart persyaratan 

kadar air simplisia yaitu kurang dari 10%. Hasil uji fitokimia simplisia bawang 

sabrang menunjukkan hasil positif untuk alkaloid (endapan merah), kuinon 

(endapan merah kecoklatan), tannin (warna merah), flavonoid (endapan kuning), 
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steroid atau triterpenoid (warna merah) dan hasil negatif pada saponin (tidak 

berbuasa). 

Umbi bawang sabrang mengandung senyawa-senyawa turunan anthrakinon 

yang mempunyai daya pencahar yaitu senyawa eleutheurin, isoeleutherin dan 

senyawa-senyawa sejenisnya. Senyawa-senyawa lakton yang disebut eleutherol 

dan senyawa turunan pyron yang disebut eleutherinol (Komura et al., 1983). 

Menurut penelitian Xu et al. (2005), menyatakan bahwa 6,8-dihydroxy - 3,4 - 

dimethoxy - 1 - methyl antraquinone - 2 - carboxylic acid methyl ester menghambat 

proliferasi cell line kanker erythroleukemia K562. Senyawa bioaktif yang terdapat 

dalam umbi bawang sabrang terdiri dari senyawa alkaloid, steroid, glikosida, 

flavonoid, fenolik, saponin, triterpenoid, tannin (Galingging, 2007) dan kuinon 

(Nawawi et al., 2007). Struktur dari beberapa senyawa kimia bawang sabrang 

terdapat pada gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Komponen senyawa dari bawang sabrang: (a) Elecanacine; (b) 

Eleutherine; (c) Isoeleutherine; (d) Eleutherinone; (e) Eleutherol; (f) Eleutherinol; 

(g) Dihydroeleutherinol; (h) Hongconi; dan (i) 6,8-dihydrocy-3-4-dimethoxy-1- 

methyl-anthraquinone-2-carboxylic acod methyl ester (Amelia et al.,2014; Cauto 

2016) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi bawang sabrang mengandung 

senyawa naphtoquinonens dan turunannya seperti elecanacine, eleutherine, 
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eleutherol, eleuthernone (Hara et al., 1997). Naphtoquinones dikenal sebagai 

antimikroba, antifungal, antiviral dan antiseptik. Selain itu, naphtoquinones 

memiliki bioaktivitas sebagai antikanker dan antioksidan yang biasanya terdapat 

didalam sel vakuola dalam bentuk glikosida (Babula et al., 2005).  

Bawang sabrang memiliki senyawa bioaktif kelompok naftalen, 

naftokuinon dan antrakuinon (Insanu, et al.,2014). Menurut Ether (2010) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa golongan naftalen merupakan golongan 

tidak larut air (water-insoluble). Kelarutan dalam air naftalen, naftokuinon dan 

antrakuinon berturut-turut adalah 31,6 mg/L (25 °C); 1,35 mg/L (25 °C); 0,35 g/100 

mL (25°C) (Laguerre et al., 2015; Wijayanti, 2018). Log p naftokuinon adalah 0,99-

9,3 (Drugbank, 2018). 

 

2.2 Sistem Penghantaran Obat 

Sistem penghantaran obat dapat digambarkan dengan bagaimana suatu obat 

dapat sampai ke tempat aksinya. Pengembangan sistem penghantaran obat tertarget 

bertujuan untuk meningkatkan kontrol dosis obat pada tempat spesifik seperti pada 

sel, jaringan atau organ. Sistem penghantaran yang tepat dapat mengurangi efek 

samping obat yang tidak diinginkan pada organ non target. Suatu molekul obat 

sangat sulit mencapai tempat aksinya karena jaringan seluler yang komplek pada 

suatu organisme. Sistem penghantaran ini berfungsi sebagai pengarah molekul obat 

mencapai sasaran yang diinginkan (Shargel et al., 2005). Macam sistem 

penghantaran obat antara lain liposom, niosom, etosom, transferosome, mikrosfer 

dan SNEDDS. 



16 
 

 

a. Liposom  

Liposom adalah vesikel buatan yang berukuran kecil, memiliki bentuk 

spheric, dan terdiri dari membran fosfolipid bilayer. Liposom dapat dibuat dari 

fosfolipid nontoksik dan kolesterol untuk membentuk satu atau multi membran 

bilayer yang memungkinkan dalam mengkapsulasi senyawa aktif yang hidrofilik 

maupun hidrofobik (Yang, et al., 2011).  

 

Gambar 2.3 Liposom (Purnami, 2015) 

b. Niosom 

Niosom adalah sistem vesikel yang mirip dengan liposom yang dapat 

digunakan sebagai pembawa obat ampifilik dan lipofilik. Niosom telah diteliti 

untuk pembawa obat berbagai rute pemberian obat yang paling umum seperti IM, 

IV, SK, Okular dan transdermal (Jufri, 2004). Niosom stabil secara kimia, dapat 

menjerat obat yang hidrofilik dan hidrofobik, kedua-duanya dalam lapisan air atau 

membran. Niosom memiliki toksisitas yang rendah karena sifat nonionik (Tarekegn 

et al., 2010). 
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Gambar 2.4 Niosom (Ismail, 2011) 

c. Etosom 

Etosom adalah suatu sistem pembawa berupa vesikel yang lembut dan 

elastis dengan komponen utama adalah fosfolipid, alkohol (etanol atau isopropil 

alkohol) dengan konsentrasi cukup tinggi (20-45%) dan air. Secara umum, struktur 

dari etosom mirip dengan liposom yaitu merupakan suatu vesikel lipid bilayer yang 

memiliki suatu cela dibagian intinya. Perbedaan dengan liposom yaitu pada 

komponen penyusunnya digunakan etanol dengan konsentrasi tinggi. Kekurangan 

etosom adalah kemampuan penjerap obat yang terbatas dan hanya dapat membawa 

obat dengan dosis harian yang rendah (Ramadon, 2016). 

 

Gambar 2.5 Etosom (Ramadon, 2016) 

d. Transferosom 

Transferosom adalah suatu vesikel lipid yang memiliki deformabilitas 

paling baik diantara nanovesikel lainnya. Umumnya transferosom digunakan secara 
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topikal. Vesikel ini terdiri dari fosfolipid dan edge activator (EA) yang merupakan 

surfaktan rantai tunggal. EA adalah bahan yang berperan dalam meningkatkan 

fleksibilitas dan deformabilitas dari transferosome sehingga dengan mudah 

melewati stratum korneum. Kelemahan transferosome adalah sulit dibuat dalam 

skala besar, sistem pembawa tidak stabil terhadap oksidasi dan tidak membawa obat 

dengan dosis harian yang tinggi (Ramadon, 2016). 

 

Gambar 2.6 Transferosom (Ibrahim, 2017) 

e. Mikrosfer 

Mikrosfer atau mikropartikel merupakan sediaan multiple unit yang terdiri 

dari polimer dan partikel obat yang terdispersi secara molekuler. Mikrosfer 

memiliki ukuran diameter 1-1000 µm (Sappidi and Nataraja, 2014). Kelebihan 

mikrosfer adalah dapat memberikan efek terapi yang konstan dan berkepanjangan, 

mengurangi frekuensi pemberian dosis, dapat diinjeksikan ke dalam tubuh (Sahil et 

al.,2011). 
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Gambar 2.7 Mikrosfer (Zhou, 2014) 

2.2.1 Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS) 

a. Definisi SNEDDS 

Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) adalah metode 

penghantaran obat dengan pembuatan campuran isotropik minyak, surfaktan, 

kosurfaktan dan obat yang mampu membentuk nanoemulsi minyak dalam air secara 

spontan di dalam saluran cerna dan menghasilkan ukuran tetesan nanometer 

(Gursoy and Benita, 2004). SNEDDS memiliki komponen utama berupa minyak 

sebagai pembawa obat, surfaktan sebagai pengemulsi minyak dalam air melalui 

pembentukan lapisan film antarmuka dan menjaga stabilitas, dan kosurfaktan untuk 

meningkatkan penggabungan obat atau memfasilitasi nanoemulsifikasi dalam 

SNEDDS. Secara substansial SNEDDS terbukti meningkatkan bioavailabilitas obat 

lipofilik melalui pemberian oral. Perkembangan teknologi memungkinkan 

SNEDDS memecahkan masalah terkait penghantaran obat dengan kelarutan dalam 

air yang buruk (Makadia et al.,2013). 
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Gambar 2.8 Self emulsification drug delivery system (Sakthi, 2013) 

Nanoemulsi dapat menghindari problem klasik emulsi yaitu creaming, 

flokulasi dan sedimentasi yang biasanya dijumpai pada makroemulsi. Bentuk 

emulsi ini juga dapat diaplikasikan dalam berbagai formulasi yaitu foam, spray, 

cairan dan krim untuk rute transdermal karena tidak menimbukan iritasi pada kulit 

dan juga tidak toksik. Nanoemulsi untuk rute penggunaan oral juga dapat dipastikan 

aman karena surfaktan yang digunakan memenuhi standar konsumsi manusia (Shah 

et al., 2010).  

Droplet size yang sangat kecil membuat nanoemulsi berwujud cairan 

transparan yang stabil (Thakur et al., 2013). Ukuran nanoemulsi yang sangat kecil 

memungkinkan obat dapat melewati membrane sepanjang GIT dengan cepat dan 

meminimlisir iritasi akibat adanya kontak antara kristal obat dengan dinding GIT 

(Makadia et al.., 2013). Selain itu, ukuran yang kecil ini juga mengakibatkan Gerak 

Brown yang dimiliki nanoemulsi mencegah dari sedimentasi atau creaming 

sehingga meningkatkan stabilitas emulsi (Fernandez-Kim, 2004). Selain 

meningkatkan kelarutan dan disolusi, SNEDDS dapat meningkatkan ketersediaan 

hayati obat di dalam plasma darah (Gupta et al., 2011). 
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b. Keuntungan dan Kerugian SNEDDS 

SNEDDS memiliki beberapa keuntungan, yaitu dapat melindungi obat yang 

sensitif, meningkatkan biovailabilitas obat oral sehingga memungkinkan 

pengurangan dosis, mudah disimpan karena memiliki kestabilan termodinamika 

yang baik, serta adanya minyak dapat mempercepat obat melewati saluran 

gastrointestinal sehingga meminimalisasi iritasi yang sering terjadi selama kontak 

antara zat obat dan dinding usus (Gursoy and Benita, 2004). SNEDDS juga mampu 

membawa bahan obat yang kelarutan dalam air rendah sehingga teremulsi dengan 

air dalam tetesan berukuran nanometer (Zhao, 2010).  

Kerugian dari SNEDDS adalah kurangnya model in-vitro yang baik untuk 

formulasi karena profil disolusi yang masih tradisional menjadikan kurang bekerja 

sebab formulasi tersebut berpotensi saat sebelum proses pelepasan obat dalam 

saluran pencernaan (Prajapati and Patel, 2007). 

2.2.2 Komponen SNEDDS 

SNEDDS memiliki komponen utama berupa minyak sebagai pembawa 

obat, surfaktan sebagai pengemulsi minyak ke dalam air melalui pembentukan dan 

penjagaan stabilitas lapisan film antarmuka, dan kosurfaktan untuk membantu tugas 

surfaktan sebagai pengemulsi.  

Komponen utama SNEDDS adalah sebagai berikut: 

1. Minyak 

Karakteristik fisikokimia fase minyak seperti kepolaran dan viskositas 

sangat mempengaruhi formula SNEDDS dalam beberapa hal yaitu kemampuan 

untuk membentuk nanoemulsi secara spontan, ukuran tetesan nanoemulsi dan 
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kelarutan obat dalam sistem. Lipofilisitas dan konsentrasi fase minyak dalam 

SNEDDS proporsional terhadap ukuran tetesan nanoemulsi yang didapat (Makadia 

et al., 2013).  

Minyak nabati mengandung rantai trigliserida sedang dan panjang yang 

sering digunakan dalam pengembangan formula SNEDDS karena aman untuk 

dikonsumsi (Patel, 2011). Faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu formulasi 

SNEDDS adalah berdasarkan pada panjang atau pendeknya rantai trigliserida 

(Singh et al., 2009). Minyak yang digunakan dalam formulasi SNEDDS adalah 

minyak yang mampu melarutkan obat secara maksimal dan mampu menghasilkan 

nanoemulsi dengan ukuran tetesan yang diharapkan (Makadia et al., 2013).  

Minyak yang digunakan dalam pembuatan formulasi SNEDDS ada 3 

macam yaitu: 

a. Minyak Zaitun 

 Minyak zaitun merupakan campuran dari gliserida asam lemak. Minyak 

zaitun memiliki proporsi asam lemak tidak jenuh yang tinggi. Minyak zaitun 

merupakan cairan berwarna jernih, kuning, transparan. Minyak zaitun umumnya 

berfungsi sebagai pembawa berminyak. Aplikasinya biasa digunakan dalam bentuk 

enema, linimen, salep, plaster dan sabun. Minyak zaitun sedikit larut dalam etanol 

(95%), dapat bercampur dengan eter, kloroform, petroleum putih (50-70°C), dan 

karbon disulfide. Ketika didinginkan, minyak zaitun akan menjadi keruh kira-kira 

pada suhu 10 °C dan menjadi seperti massa mentega pada suhu 0 °C. minyak zaitun 

cenderung mudah teroksidasi dan inkompatibel dengan agen pengoksidasi (Rowe 

et al., 2009). 
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Minyak zaitun (olive oil) adalah minyak yang diperoleh dari perasan buah 

olive. Minyak ini banyak digunakan oleh masyarakat dunia tetapi terutama di 

negara Yunani dan negara Mediterania. Umumnya minyak ini digunakan untuk 

memasak, bahan kosmetik dan bahan bakar. Banyak manfaat dari minyak zaitun 

yang telah terbukti seperti menurunkan insidensi penyakit jantun dan beberapa 

penyakit keganasan serta mampu mempercepat penyembuhan luka (Quiles et al., 

2006).  

Minyak zaitun berdasarkan struktur kimianya memiliki dua kandungan 

yaitu saponifiable dan unsaponifiable. Komposisi saponifiable (asam palmitat) 

terdiri dari substansi seperti asam lemak trigliserida, digliserida dan monogliserida 

mengandung 75% hingga 85% asam lemak unsaturated (terutama asam oleat dan 

asam linoleate) dan 15 – 25% dari lemak saturasi (Puento, 2012). Menurut Mondal 

(2015), menyatakan bahwa komposisi minyak zaitun mencakup sebagian besar 

asam lemak tak jenuh (oleat, linoleat dan linolenat), mikronutrien terutama vitamin 

(A, E dan b-karoten), dan mikrokonstituen (senyawa misalnya fenolik atau bahan 

kimia yang terdapat dalam fraksi yang tak tersaponifikasi) dan squalene yang 

diperoleh dari Olea europaea. Minyak zaitun mengandung vitamin E yang 

diketahui dapat meningkatkan efisiensi absorbsi obat di dalam tubuh serta dapat 

bertindak sebagai antioksidan yang melindungi obat dari degradasi (Alverina, 

2016). Menurut Alverina (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

menggunakan minyak zaitun sebagai fase minyak dengan tween 80 sebagai 

surfaktan dan PEG 400 sebagai kosurfaktan dapat menghasilkaan ukuran partikel 

nanometer dan transmitan yang besar. Menurut Fitriani (2013) menyatakan bahwa 
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hasil yang diperoleh dalam penelitian SNEDDS menggunakan fase minyak zaitun 

antara lain memiliki ukuran partikel nanometer dan waktu emulsifikasi dibawah 

satu menit. 

 

Gambar 2.9 Struktur molekul asam lemak tak jenuh (Sartika, 2008) 

b. VCO 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan trigliserida dengan asam lemak 

dominan berantai sedang, yaitu 5,21% kaprat, 48,66% laurat dan 17,82% miristat 

(Dayrit et al., 2007). Beberapa asam lemak rantai sedang yang terkandung didalam 

VCO yaitu asam kaprilat (C8), asam caprat (C10), dan asam laurat (C12). Sekitar 

50% dari asam lemak dalam minyak kelapa murni adalah asam laurat. VCO 

merupakan minyak yang sesuai untuk pembuatan nanoemulsi (Enig, 2004). VCO 

yang berkualitas baik bersifat tidak berwarna, jernih, bebas endapan, memiliki 

aroma seperti kelapa serta tidak memiliki bau tengik dan rasa yang masam 

(Gedivya, 2011). VCO memiliki kelarutan yang lebih baik dari pada minyak bunga 

matahari, minyak jagung, minyak canola dan minyak kedelai. VCO memiliki rantai 

atom C lebih pendek dibandingkan dengan minyak nabati lainnya, sehingga 

membuat kelarutan baik dan menjadi lebih transparan (Ujilestari et al., 2018). 

Menurut Ayunin (2017) menyatakan bahwa VCO memiliki komposisi yang terdiri 

dari asam lemak, trigliserida dan senyawa fenolik. Asam lemak utama dalam VCO 

adalah asam lemak laurat, asam laurat (C12H24O2) merupakan suatu asam lemak 
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jenuh dengan 12 rantai karbon yang memiliki efek antimiroba khususnya terdapat 

Listeriamonocytogenes. 

VCO memiliki banyak manfaat bagi tubuh, hal tersebut dikarenakan VCO 

memiliki kandungan Medium Chain Triglycerides (MCT). sebagai komponen 

fungsional. MCT diserap secara secara dari usus halus diikuti dengan proses 

hidrolisis menjadi medium chai fatty acid (MCTA). Sangat sedikit hasil 

metabolisme MCT yang disimpan dalam bentuk lemak (Syah, 2005). MCT dalam 

VCO juga dapat mencegah terjadinya penyakit untuk itu VCO dapat bermanfaat 

dalam pengobatan berbagai penyakit berbahaya seperti kanker dan HIV/AIDS 

(Timoti, 2005). 

Kandungan fenolik dalam VCO berupa asam protokatekuat, asam vanilat, 

asam kafeat, asam siringat, asam ferulat dan asam p-kumarat. Asam-asam tersebut 

merupakan komponen yang bermanfaat sebagai antioksidan (Mansor, 2012). 

Menurut Suciati (2014) menyatakan bahwa mengunakan VCO sebagai fase minyak 

dengan tween 80 dan PEG 400 sebagai surfaktan dan kosurfaktan menunjukkan 

bahwa dengan komponen tersebut dapat menghasilkan nanoemulsi dengan ukuran 

partikel nanometer. Menurut Aprian (2015) menyatakan bahwa hasil dari penelitian 

dengan menggunakan fase minyak VCO, tween 80 sebagai surfaktan dan PEG400 

sebagai kosurfaktan antara lain emulsification time dibawah satu menit dalam AGF 

dan memiliki transmitan yang tinggi yaitu diatas 90%. 

 

Gambar 2.10 Struktur molekul asam laurat (Rowe et al., 2009) 
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c. Asam Oleat 

Asam oleat (cis-9-octadecenoic acid, oleinic acid) adalah asam lemak tak 

jenuh yang berwarna kekuningan hingga coklat terang dengan berat jenis 0,895 

g/cm3, titik leleh 13-14°C. Asam oleat merupakan asam lemak rantai panjang yang 

tersusun dari 18 atom C dengan satu ikatan rangkap diantara atom C ke-9 dan ke-

10 mampu melarutkan obat yang bersifat lipofil, sehingga dapat digunakan dalam 

sediaan SNEDDS (Rowe et al. 2009). Penggunaan asam oleat dalam sediaan obat 

peroral dapat membantu meningkatkan bioavailibilitas obat yang sukar larut dalam 

air dengan cara bertindak sebagai agen pengemulsi (Kibbe, 2000). 

 

Gambar 2.11 Struktur molekul asam oleat (Maisaroh, 2016) 

2. Surfaktan 

 Selain minyak, surfaktan juga merupakan komponen vital dalam formulasi 

SNEDDS (Makadia et al., 2013). Surfaktan yang berasal dari alam seperti gom arab 

lebih aman dalam penggunaannya dibanding surfaktan sintetis. Namun, surfaktan 

alami mempunyai kemampuan self-emulsification yang lebih rendah sehingga 

jarang digunakan untuk formulasi SNEDDS (Singh et al, 2009). Surfaktan dengan 

nilai HLB <10 (span 60, span 80, sorbitan) bersifat hidrofobik dan dapat 

membentuk nanoemulsi air dalam minyak (A/M). sedangkan surfaktan dengan nilai 

HLB >10 (tween 60, tween 80) bersifat hidrofilik dan dapat membentuk nanoemulsi 

minyak dalam air (M/A) (Debnath, 2011). 
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Kemampuan emulsifikasi surfaktan menentukan kemampuan SNEDDS 

terdispersi secara cepat dalam kondisi pengadukan ringan. Surfaktan juga 

meningkatkan kemampuan minyak dalam melarutkan obat (Patel, 2010). Surfaktan 

non-ionik yang larut air banyak digunakan dalam formulasi SNEDDS. Surfaktan 

jenis ini juga lebih aman, biokompatibel dan tidak terpengaruh oleh pH jika 

dibandingkan dengan jenis surfaktan (Singh et al., 2009). Contoh surfaktan 

nonionik adalah sorbitan ester (Span) dan polysorbates (Tween) (Ayunin, 2017). 

Konsentrasi surfaktan berperan dalam pembentukan tetesan berukuran nanometer. 

Banyaknya jumlah obat hidrofobik yang ingin dilarutkan dalam sistem SNEDDS 

membutuhkan surfaktan dalam konsentrasi yang besar juga. Oleh karena itu, 

konsentrasi surfaktan dalam SNEDDS harus disesuaikan agar tidak terlalu besar 

dan menimbulkan efek yang tidak baik pada kulit dan saluran cernah (Singh et al., 

2009). 

Surfaktan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tween 80, tween 80 

mempunyai nama kimia Polyoxyethylene 20 sorbitan monooleate, memiliki rumus 

molekul C64H124O26 bobot molekul 1310 gram/mol, memiliki HLB 15, dan 

memiliki viskositas 425 mPa s. Tween 80 termasuk golongan surfaktan non-ionik 

hidrofilik, berupa cairan kuning, bau khas, memberikan sensasi hangat pada kulit 

dan rasanya pahit. Tween 80 dapat larut dalam etanol dan air, tidak larut dalam 

minyak merah dan minyak nabati. Tween 80 digunakan secara luas sebagai 

emulsifying agent dalam pembuatan emulsi minyak dalam air. Digunakan juga 

sebagai solubiling agent minyak esensial dan vitamin larut minyak, tidak bersifat 

toksik dan tidak menimbulkan iritasi (Rowe et al., 2009). 
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 Polisorbat stabil pada elektrolit dan asam lemah dan basa; saponifikasi 

bertahap terjadi dengan asam kuat dan basa. Ester asam oleat sensitif terhadap 

oksidasi. Polisorbat yang higroskopis dan harus diperiksa kadar air sebelum 

digunakan dan dikeringkan jika perlu. Penyimpanan jangka panjang dapat 

menyebabkan pembentukan peroksida. Polisorbat harus disimpan dalam wadah 

tertutup baik, terlindung dari cahaya, ditempat yang sejuk dan kering. (Rowe et.al., 

2009). 

Tween 80 merupakan sinonim dari Polisorbate 80. Biasa digunakan bahan 

pendispersi, bahan pembentuk emulsi (surfaktan nonionik). Terbukti dapat 

meningkatkan bioavailabilitas molekul obat yang substrat untuk P. glycoprotein. 

Tween 80 dipilih karena merupakan surfaktan nonionik dimana surfaktan nonionik 

memiliki toksisitas yang lebih rendah dibandingkan surfaktan ionik. Tween 80 juga 

telah teruji dapat membentuk sediaan nanoemulsi (Tania, 2016). Tween memiliki 

kandungan Xlog p 6,5 sehingga akan mudah berikatan dengan fase minyak 

(Anandhita, 2016). Dosis tween 80 yang dapat digunakan dalam tubuh selama 

sehari (acceptable daily intake) adalah 25 mg/kgbb (Rowe et al., 2009). Tween 80 

dapat menurunkan ukuran partikel nanoemulsi, hal ini karena adanya peningkatan 

absorpsi surfaktan diantara permukaan minyak-air dan penurunan tegangan 

permukaan dalam sistem sehingga mendukung terbentuknya nanoemulsi ukuran 

partikel yang lebih kecil (Salim, 2011). 
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Gambar 2.12 Struktur molekul tween 80 (Whardani, 2016) 

 

3. Kosurfaktan 

Pengunaan surfaktan saja tidak cukup mampu mengurangi tegangan 

antarmuka antara minyak-air, sehingga dibutuhkan kosurfaktan untuk membantu 

menurunkan tegangan antarmuka (Ayunin, 2017). Penambahan kosurfaktan juga 

bertujuan untuk meningkatkan jumlah ekstrak terlarut pada sistem SNEDDS, 

membantu kelarutan surfaktan dalam minyak, membantu kemampuan spontanitas 

surfaktan untuk membentuk sistem nanoemulsi, serta meningkatkan stabilitas 

nanoemulsi dengan cara menyelipkan diri diantara surfaktan (Patel, 2011) (Benita, 

2006). 

Molekul rantai pendek atau kosurfaktan dapat menurunkan tegangan antar 

muka sehingga dapat mengecilkan ukuran partikel nanoemulsi (Debnath, 2011). 

Kosurfaktan dalam formulasi SNEDDS juga berfungsi untuk meningkatkan drug 

loading dalam SNEDDS. Kosurfaktan mempengaruhi emulsification time dan 

ukuran tetesan nanoemulsi (Makadia et al., 2013). Kosurfaktan yang umum 

digunakan adalah solven organik dan alkohol rantai pendek (etanol sampai 

butanol), propilen glikol, alkohol rantai medium dan amida (Patel, 2011). 
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Kosurfaktan berupa senyawa amfifilik seperti propilen glikol, polietilen glikol dan 

glikol ester memiliki afinitas terhadap fase air dan minyak (Makadia et al., 2013). 

 Kosurfaktan yang digunakan dalam penellitian ini adalah Polyoxyethylene 

glycol 400 atau PEG 400. PEG 400 berupa cairan kental jernih, tidak berwarna, 

praktis tidak berbau, dan rasa sedikit terbakar. Memiliki rumus molekul 

HOCH2(CH2OCH2)mCH2OH dimana m menunjukkan rata-rata jumlah gugus 

oksietilen dengan bobot molekul 380-420. Semua nilai polietilen glikol larut dalam 

air dan larut dalam semua proporsi dengan polietilen glikol lainnya. Polietilen 

glikol cair yang larut dalam aseton, alkohol, benzene, gliserin, dan glikol. Polietilen 

glikol padat yang larut dalam aseton, diklorometana, etanol (95%), dan methanol; 

mereka sedikit larut dalam hidrokarbon alifatik dan eter, tetapi tidak larut dalam 

lemak, dan minyak mineral (Rowe et.al., 2009). Struktur PEG 400 adalah sebagai 

berikut:  

 

Gambar 2.13 Struktur molekul PEG 400 (Whardani, 2016) 

PEG 400 dapat digunakan untuk meningkatkan kelarutan dan disolusi obat 

yang memiliki kelarutan yang rendah dalam air. PEG tergolong dalam 

nontoxicandnonirritant materials (Rowe et al., 2009). Polietilen glikol telah 

digunakan secara ekperimental dalam matriks polimer biodegradable digunakan 

dalam sistem controlled release. Adanya polietilen glikol diluar film, cenderung 
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untuk meningkatkan permeabilitas air dan dapat mengurangi perlindungan terhadap 

pH rendah dalam film enteric-coating. 

  PEG 400 merupakan salah satu jenis bahan pembawa yang sering 

digunakan sebagai bahan tambahan dalam formulasi untuk meningkatkan kelarutan 

obat (Sinko, 2006). PEG digunakan sebagai kosurfaktan karena senyawa ini mampu 

membantu kelarutan zat terlarut dalam medium dispers dengan meningkatkan 

fleksibilitas lapisan di sekitar area droplet (Lawrence and Ress, 2000). 

2.2.3 Mekanisme Penghantaran SNEDDS dalam Tubuh Manusia 

Konsep dari SNEDDS adalah formulasi antara minyak, surfaktan, dan 

kosurfaktan yang mengandung obat. Sistem ini selanjutnya akan masuk ke saluran 

cerna dan bercampur dengan cairan usus yang mengandung air. Ketika formula 

bercampur dengan cairan usus, maka akan terjadi emulsifikasi spontan yang 

menghasilkan ukuran nanometer. Salah satu produk sistem autoemulsifikasi yang 

telah dilaporkan adalah formulasi autoemulsi dari cefpodoxime (CFP), 

menunjukkan karakter yang baik, dimana emulsifikasi membentuk nanopartikel 

terjadi secara spontan dengan ukuran partikel bervariasi tergantung media disperse. 

Sistem ini dapat melepaskan obat secara keseluruhan di dalam media dalam 20 

menit dan stabil karena tidak dipengaruhi oleh perbedaan tingkat keasaman (Date 

and Nagarsenker, 2007). SNEDDS yang diberikan dalam kombinasi obat, minyak, 

surfkatan, dan kosurfaktan dalam tubuh kemudian akan mengalami proses 

emulsifikasi spontan di dalam cairan cerna saat mengalami pencampuran dengan 

cairan usus dan nanoemulsi selanjutnya mengalami proses absorbsi (Martien, 

2012). 
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2.3 Karakteristik Formulasi SNEDDS 

1. Organoleptik 

Uji organoleptik adalah uji yang didasarkan pada proses pengindraan yaitu 

indera penglihatan, dan penciuman. Interpretasi hasil SNEDDS yang telah dibuat 

tidak terjadinya perubahan fase, berwarna bening jernih, tidak berbau dan homogen 

(Stephanie, 2016). 

2. Ukuran partikel  

Tujuan dilakukannya uji ukuran partikel nanoemulsi adalah untuk 

menentukan permeasi obat. Interpretasi hasilnya diperoleh partikel dengan ukuran 

< 1000 nm (Martien, 2012). 

Pengukuran partikel dilakukan menggunakan Particle Size Analyzer (PSA) 

(Nanowave II). PSA dapat menganalisis suatu sampel yang bertujuan menemukan 

ukuran partikel dan distribusinya dari sampel. Metode yang digunakan dalam PSA 

adalah laser diffraction (LAS). Prinsip dari laser diffraction adalah ketika partikel-

partikel melewati berkas sinar laser dan cahaya dihamburkan oleh partikel-partikel 

tersebut dikumpulkan melebihi rentang sudut yang berhadapan langsung. Distribusi 

dari intensitas yang dihamburkan ini yang akan dianalisis oleh komputer sebagai 

hasil distribusi ukuran partikel (Lusi, 2011). 

Penentuan ukuran dan distribusi partikel menggunakan PSA dapat 

dilakukan dengan: (Etzler, 2004) 

a. Difraksi sinar laser untuk partikel dari ukuran submikron sampai dengan 

millimeter. 
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b. Coulter principle untuk mengukur dan menghitung partikel yang berukuran 

mikron sampai dengan milimeter. 

c. Penghamburan sinar untuk mengukur partikel yang berukuran mikron 

sampai nanometer. 

Keunggulan penggunaan Particle Size Analyzer (PSA) untuk mengetahui 

ukuran partikel: (Rusli, 2011) 

a. Lebih akurat mudah digunakan, pengukuran partikel dengan menggunakan 

PSA lebih akurat jika digunakan dengan pengukuran partikel dengan alat 

lain seperti TEM atau SEM. Karena partikel dari sampel yang akan diuji. 

b. Didispersikan kedalam sebuah media sehingga ukuran partikel yang terukur 

merupakan ukuran partikel tunggal. 

c. Hasil pengukuran dalam bentuk distribusi, sehingga dapat menggambarkan 

keseluruhan kondisi sampel dalam artian penyebaran ukuran rata-rata 

partikel dalam suatu sampel. 

d. Rentang pengukuran dari 0,6 nanometer hingga 7 mikrometer. 

3. Transmitan 

Pengukuran transmitan nanoemulsi dilakukan pada panjang gelombang 650 

nm dengan akuades sebagai blanko. Akuades digunakan sebagai pembanding 

karena tidak memiliki partikel yang menahan transmisi cahaya yang melewatinya 

tanpa adanya efek penghamburan cahaya sehingga mempunyai nilai transmitan 

100%. Interpretasi hasilnya semakin jernih atau semakin besar nilai transmitan 

maka dapat diperkirakan tetesan emulsi telah mencapai ukuran nanometer 

(Wahyuningsih, 2015). 
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Alat yang digunakan dalam mengukur transmitan adalah spektrofotometer 

UV-Visible. Spektrofotometri adalah alat yang terdiri dari spektrometer dan 

fotometer. Spektrofotometri menghasilkan sinar dan spektrum dengan panjang 

gelombang dan fotometri adalah alat pengukur intensitas cahaya yang 

ditransmisikan atau diabsorpsi. Spektrofotometri digunakan untuk mengukur 

energi secara relatif jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau 

diemisikan sebagai fungsi dari panjang gelombang (Khopkar, 1990). 

 Prinsip penentuan spektrometer UV-Vis adalah aplikasi dari Hukum 

Lambert-Beer yaitu: (Yanlinastuti dan Fatimah, 2016) 

A =  log It/ I0, A = -log T  atau A = a.b.c   (1) 

Dimana:            

A  = absorbansi dari sampel yang akan diukur 

T = transmitan 

a = koefisien serapan molar 

b = tebal media cuplikan yang dilewati sinar 

c = konsentrasi unsur dalam larutan cuplikan  

I0 = intensitas sinar mula-mula 

I = intensitas sinar yang diteruskan 

 

Y= ax – b      (2) 

Dimana: 

Y = absorbans 

a = konstanta 

x = konsentrasi 

b = kemiringan/slope 

 

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis yaitu apabila cahaya monokromatik 

melalui suatu media/larutan, maka sebagian dari cahaya tersebut akan diserap, 

sebagian lagi akan dipantulkan dan sebagian lagi akan dipancarkan (Yanlinastuti, 

2016). Cara kerja spektrofotometer dimulai dengan dihasilkannya cahaya 
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monokromatik dari sumber sinar. Cahaya tersebut kemudian menuju ke kuvet 

(tempat sampel/sel). Banyaknya cahaya yang diteruskan maupun yang diserap oleh 

larutan akan dibaca oleh detektor yang kemudian menyampaikan ke layar pembaca 

(Hadi, 2005).  

Keuntungan spektrofotometer adalah: (Skoog, 1996) 

1. Penggunaannya luas, dapat digunakan untuk senyawa anorgnik, organic dan 

biokimia yang diabsorpsi di daerah ultra lembayung atau daerah tampak. 

2. Sensitivitasnya tinggi, batas deteksi untuk mengabsorpsi pada jarak 10-4 

sampai 10-5 M. jarak ini dapat diperpanjang menjadi 10-6 sampai 10-7 M. 

3. Selektivitasnya sedang sampai tinggi. 

4. Ketelitiannya baik, kesalahan relatif pada konsentrasi yang ditemui dengan 

tipe spektrofotometer UV-Vis ada pada jarak dari 1% sampai 5%. 

Kesalahan tersebut dapat diperkecil hingga beberapa puluh persen dengan 

perlakuan yang khusus. 

5. Lebih mudah, spektrofotometer mengukur dengan mudah dan kinerjanya 

cepat dengan instrument modern, daerah pembacaannya otomatis. 

4. Tipe nanoemulsi 

Uji tipe nanoemulsi dilakukan untuk mengetahui nanoemulsi tersebut 

termasuk tipe M/A atau A/M. Tipe M/A atau minyak dalam air yaitu dimana fase 

minyak terdispersi dalam fase air. Sebaliknya A/M atau air dalam minyak yaitu 

dimana fase air terdispersi dalam fase minyak. Interpetasi hasilnya nanoemulsi 

termasuk tipe M/A (Date et al., 2010). 
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5. pH 

pH adalah derajat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. 

pH sediaan nanoemulsi yang ditunjukan untuk sediaan oral. Interpretasi hasilnya 

adalah pH dalam keadaan basa yaitu 6,8 (Hanum, 2008). 

6. Emulsificasion time 

Waktu emulsifikasi dilakukan untuk menentukan seberapa cepat formula 

SNEDDS membentuk emulsi (Zhao, 2015). Semakin cepat waktu emulsifikasi 

maka akan meningkatkan absorpsi dari obatnya (Kaur dkk., 2013). Interpretasi 

dihasilnya kurang dari 2 menit maka formula SNEDDS mampu membentuk emulsi 

setelah langsung kontak dengan cairan gastrik, dengan menghasilkan sistem emulsi 

yang cukup jernih. Apabila waktu emulsifikasi lebih dari 2 menit akan 

menghasilkan sistem emulsi yang keruh, sehingga tidak direkomendasikan untuk 

formulasi SNEDDS (Makadia et al., 2013). 

 

2.4 Metode Pembuatan 

Metode pembuatan meliputi homogenisasi energi tinggi, microfluidizer, 

solid disperse:   

1. Homogenisasi energi tinggi 

Metode homogenisasi energi tinggi dapat dioperasikan secara kontinu. Di 

bawah kondisi tekanan tinggi, sistem akan dipengaruhi oleh gaya geser, turbulen, 

dan kavitasi. Ukuran partikel pada emulsi ditentukan oleh aliran cairan yang 

tergantung oleh alat, viskositas cairan, dan tekanan dari homogenizeri (Koroleva 

and Yurtove, 2012). 
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2. Microfluidizer 

Emulsifikasi pada microfluidizer terjadi melalui dua aliran cairan yang tidak 

saling campur dari microchannel yang berlawanan. Kedua aliran cairan tersebut 

didorong oleh suatu pompa yang bertekanan tinggi hingga 150 MPa. Ukuran 

partikel yang dihasilkan tergantung pada sifat kedua cairan, aliran cairan, geometri 

channel, dan sifat dari kecepatan aliran dan viskositan fase eksternal dan 

meningkatkan kecepatan aliran dari fase internal (Koroleva and Yurtove, 2012; 

Setya et al.,2014). 

3. Solid disperse 

Metode solid disperse merupakan metode pembuatan sistem disperse 

dimana obat memiliki kelarutan yang rendah dalam air akan didispersikan ke dalam 

pembawa yang larut air sehingga dapat meningkatkan kelarutan dan disolusi obat 

tersebut (Riyandi dan Saputri, 2018). 

 

2.5 Pemanfaatan bahan alam/ tumbuhan dalam pandangan islam 

Fase minyak dalam SNEDDS sangat penting karena minyak digunakan 

sebagai pembawa zat aktif yang bersifat hidrofobik, minyak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah minyak zaitun, VCO, dan asam oleat. Allah SWT menyebut 

zaitun secara berulang dalam Alqur’an. Salah satunya adalah keajaiban dan khasiat 

minyak yang dihasilkan dari tumbuhan zaitun yang sangat multifungsi. 

Sebagaimana dalam firman Alah SWT dalam surat Asy-Syu’araa’ّ ayatّ 7 yang 

berbunyi:  

يمٍ  رِ جٍ كَ وْ ِ زَ ل  نْ كُ ا مِ يهَ ِ ا ف َ ن ْ ت َ ب نْ َ مْ أ ضِ كَ َرْ لْْ ى ا لَ ِ ا إ وْ رَ َ مْ ي َ ل َ وَ   أ
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Artinya: “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?” (Asy-Syu’araa’:ّ7). 

Kata zaujin karim digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang 

baik bagi setiap objek yang disifatinya dalam tafsir ini diartikan bahwa tumbuhan 

yang baik itu paling tidak adalah tumbuhan yang subur dan memiliki manfaat. Allah 

SWT menumbuhkan berbagai tumbuhan yang baik diatas muka bumi ini (Shihab, 

2002). Seperti halnya fase minyak yang digunakan dalam sediaan SNEDDS yang 

tidak hanyak berguna untuk dikonsumsi tertapi juga bermanfaat sebagai bahan 

dalam sistem penghantaran obat. 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi…” metode Alqur’an dapat 

mendidik yaitu dapat menyatukan antara hati dan fenomena-fenomena alam 

semesta. Ia mengunggah indra yang keras dan pikiran yang bodoh serta hati yang 

terkunci agar menyaksika dan memperhatikan keindahan dan keistimewaan ciptaan 

Allah SWT ang tersebar disekitar manusia. Hal ini dimaksutkan agar alam semesta 

yang hidup berpadu dengan hati yang hidup pula (Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an). 

”…Berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik?” tumbuh-tumbuhan yang baik itu mulia dengan 

segala kehidupan yang ada di dalamnya yang bersumber dari Allah SWT. 

Ungkapan ini mengisyaratkan kepada jiwa untuk menerima dan respon ciptaan 

Allah SWT dengan sikap yang memuliakan, memperhatikan dan 

memperhitungkannya, bukan menghinakan, melalaikan, dan meremehkan (Tafsir 

Fi Zhilalil-Qur’an). 
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Surat Al-Mu’minunّayatّ20:  

 

 Artinya: Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 

menghasilkan minyak, dan bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang 

makan. 

 Wa sajarata Allah ciptakan untuk kamu pohon zaitun-. Tukhruju min thuri 

sainaa nama sebuah bukit, tempat Nabi Musa a.s. dipanggil, terletak di antara Mesir 

dan Ailah. Menurut pendapat yang lain terletak di Palestina. Orang yang membaca 

Saina dengan Sin yang di-fathah-kanّberartiّ‘illat tّidakّmenerima tّanwinnyaّadalahّ

karena alif ta’nis yang diperpanjangkan, dan orang yang membacanya dengan 

kasrah menjadi sina sepertiّdalamّqiraatّNafi’,ّIbnuّKatsirّdanّAbuّ‘Amr,ّmakaّ

‘illatّ tidakّ menerimaّ tanwinnyaّ adalahّ karenaّ ‘alamiyahّ danّ ‘ujmah.ّ Karenaّ

sesungguhnya Hamzah yangّ adaّ bukanّ untukّ ta’nisّ melainkanّ untukّ

menyesuaikan dengan wazan Qirtas (Al- ‘Allamahّ Asy-Syaikh Muhammad 

Nawawi Al- Jawi). 

 Dikutip dari kitab Tafsir Alqur’an al-Azim, karya Abi al-FidaiّIsma’ilّibnّ

‘Umarّ ibnّ Kasirّ al-Qursyi ad-Dimasyqi, Bahwasannya yang dimaksud adalah 

pohon zaitun, dan Thur adalah nama Gunung. Sebagian mereka mengatakan: 

“DisebutّThurّkarenaّdiّdalamnyaّterdapatّpohon.ّJikaّtidakّterdapatّpepohonan 

sama sekali, maka tempat itu disebut Jabal, bukan Thur, wallahu a’lam (Abi al-

FidaiّIsma’ilّibnّ‘UmarّibnّKasirّal-Qursyi ad-Dimasyqi). 
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Surat An-Nuur ayat 35: 

  

Artinya: Allah SWT (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya Allah SWT adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus. 

Yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-

akan binatang (yang bercahaya) seperti Mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 

dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 

timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) 

hamper-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 

(berlapis-lapis), Allah SWT membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 

kehendaki, dan Allah SWT memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 

manusia, dan Allah SWT Maha mengetahui segala sesuatu.  

Allahu nuuru ssamaawaati wal’ard Ibnuّ‘Abbasّmengatakanّbahwa Allah 

SWT pemberi peunjuk kepada petunjuk kepada Langit dan Bumi, sehinga mereka 

dengan cahayanya mendapat petunjuk, dan dengan petujuk-Nya mereka selamat 

dari kesesatan yang membingungkan. Makna nur adalah petunjuk yakni Dia 

pemilik cahaya atau pemberi petunjuk (Al- ‘Allamahّ Asy-Syaikh Muhammad 

Nawawi Al- Jawi). Menurut M. Quraish Shihab menyatakan bahwa pemaknaan 

cahaya di sini, baik cahaya yang bersifat material yang dapat diihat dengan mata 
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kepala maupun immertial berupa cahaya kebenaran, keimanan, pengetahuan, dan 

lain-lain yang dirasakan dengan mata hati (Shihab, 2002). Dalam kitab tauhid 

menyatakan bahwa kita membaca sebuah hadis dari Imam Ali bin Musa Ridha, 

diriwayatkan bahwa Imam ditanya tentang penafsiran ayat: Allah adalah cahaya 

langit dan bumi…,ّlaluّmenjawab,ّ“Diaّmembimbingّbaikّpenghuniّbumiّmaupunّ

penghuniّlangit.”ّ(Imami,ّ2004). 

Rasulullah SAW pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Usaid AL 

Anshari, berikut ini memberikan petunjuk agar kita mengonsumsi buah zaitun. 

 

Telah mengabarkan kepada kami Abu Nu’aim telah menceritakan kepada 

kami Sufyan dari Abdullah bin Isa dari ‘Atha’ bukan Ibnu Abu Rabbah, dari Abu 

Usaid Al Anshari, dia berkata; Rasulullah SAW bersabda: “Konsumsilah oleh 

kalian minyak (zaitun), jadikanlah juga sebagai lauk, dan pakailah juga sebagai 

minyak, karena sesungguhnya ia berasal dari pohon yang diberkahi.” (HR. al 

Darimi, Sunan al Darimi: No. 1963). 

 Hadis riwayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW menyuruh agar kita 

mengonsumsi minyak zaitun, baik untuk lauk ataupun sebagai minyak. Dilihat dari 

sanadnya, hadis tersebut termasuk hadis Hasan. Di Indonesia sendiri, buah zaitun 

sudah menyebar di berbagai wilayah. Dibeberapa tempat buah zaitun sudah 
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dibudidayakan, sehingga mudah ditemukan dalam bentuk buah ataupun kemasan 

(minyak) (Soebahar, 2015). 

  Menurut Imam At-Tirmidzi dalam buku yang berjudul Syamail Muhammad 

menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 

“Makanlah minyak zaitun dan berminyaklah dengannya. Sesungguhnya ia 

berasal dari pohon yang diberkahi.” (HR. Ahmad dan at- Tirmidzi). Diriwayatkan 

oleh Mahmud bin Ghailan, dari Abu Ahmad az Zubair, dan diriwayatkan pula oleh 

AbuّNu’aim,ّkeduanyaّmenerimaّdariّSufyan,ّdariّAbdullahّbinّ‘Isa,ّdariّseorangّ

laki-lakiّahliّsyamّyangّbernamanّAtha’,ّyangّbersumberّdariّAbiّUsaidّr.a. 

Dalam tafsir Al-Qurthubi disebutkanّ bahwaّ Ibnuّ Abbasّ berkata,”pohonّ

zaitun mengandung berbagai manfaat. Minyaknya digunakan sebagai bahan bakar 

lampu, untuk lauk dan lulur. Tidak ada satu bagian pun dari pohon ini yang tidak 

berguna. Bahkan, abunya bias dimanfaatkan untuk mencuci sutera. Minyak zaitun 

merupakan pohon pertama yang tumbuh di dunia sekaligun pohon pertama yang 

tumbuh setelah banjir bandang di zaman nabi Nuh a.s. Minyak zaitun tumbuh di 

tanah para nabi dan tanah suci. Tujuh puluh nabi telah mendoakannya agar 

diberkati, antara lain Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Muhammad SAW (Badwilan, 

2010). 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1. Kerangka Konseptual 

3.1.1 Bagan Kerangka Konseptual 
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Gambar 3.1 Kerangka konsep 
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Keterangan: 

  : Dilakukan penelitian 

  : Tidak dilakukan penelitian 

 

3.1.2 Uraian Kerangka Konseptual 

Umbi bawang sabrang terbukti mengandung senyawa yang mempunyai 

aktivitas sebagai antikanker yaitu senyawa golongan flavonoid dan golongan 

naftokuinon (Han et al., 2008). Hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi bawang 

sabrang mengandung senyawa naphtoquinonens dan turunannya. Naphtoquinones 

dikenal sebagai antimikroba, antifungal, antivirial dan antiparasitik. Selain itu, 

naphtoquinones memiliki bioaktivitas sebagai antikanker dan antioksidan yang 

biasanya terdapat di dalam sel vakuola dalam bentuk glikosida (Hara et al., 1997). 

Menurut Li et al. (2008) menjelaskan bahwa umbi bawang sabrang mempunyai 

efek sitotoksik pada sel kanker kolon. Senyawa eleutherine dan elecacine mampu 

menghambatّtranskripsiّTCF/β-catecin dalam SW480 sel kanker kolon. Sedangkan 

kemoterapi, operasi, dan radioterapi, menimbulkan efek samping yang tinggi dan 

biaya yang dibutuhkan lebih mahal, maka dari itu diperlukan pengobatan dengan 

bahan dasar alam. 

Berdasarkan penelitian yang telah membuktikan bahwa umbi bawang 

sabrang memiliki bioaktivitas sebagai antikanker maka dalam penelitian ini dibuat 

ekstrak umbi bawang sabrang menggunakan pelarut etanol 96% dengan tujuan 

sebagai antikanker kolon. Ekstrak umbi bawang sabrang dibuat dalam sistem 

penghantaran nanopartikel tipe nanoemulsi dengan menggunakan metode 

SNEDDS. Sistem penghantaran nanopartikel digunakan karena berfungsi untuk 
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mengarahkan molekul obat mencapai sasaran yang diinginkan dan dapat 

mengurangi efek samping obat yang tidak diinginkan pada organ non target 

(Shargel et al., 2005). Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) 

adalah prekonsentrat nanoemulsi atau bentuk anhidrat nanoemulsi berupa 

campuran isotropik obat, minyak, dan surfaktan yang ketika digabungkan dengan 

fase air pada kondisi agitasi perlahan akan membentuk nanoemulsi fase minyak 

dalam air (M/A) secara spontan (Date et al., 2010). SNEDDS memiliki beberapa 

keuntungan, antara lain: memiliki kestabilan fisik dan kimia yang lebih tinggi pada 

penyimpanan jangka panjang, memiliki volume bentuk sediaan lebih kecil yang 

dapat diberikan dalam bentuk kapsul lunak maupun keras serta meningkatkan 

kepatuhan pasien.  

Formulasi nanoemulsi dipengaruhi oleh fase minyak, surfaktan dan 

kosurfaktan. Surfaktan yang digunakan yaitu tween 80, dan kosurfaktan yang 

digunakan yaitu PEG 400, sedangkan fase minyak yang digunakan yaitu minyak 

zaitun, VCO, dan asam oleat. Formulasi nanoemulsi yang optimum ditentukan dari 

organoleptik, ukuran partikel, transmitan, tipe nanoemulsi, pH dan waktu 

emulsifikasi. 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dihipotesiskan bahwa 

variasi fase minyak zaitun, VCO, dan asam oleat berpengaruh terhadap 

karakteristik SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr.). 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis dan rancangan penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian 

pra eksperimental. Pra eksperimental ditandai dengan tidak adanya kelompok 

pembanding dan randomisasi (Dantes, 2012). Tahapan penelitian meliputi (1) 

Pembuatan SNEDDS dengan variasi minyak zaitun, VCO dan asam oleat (2) 

Evaluasi karakteristik. 

 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan April sampai Oktober 2019, 

bertempat di: 

a. Laboratorium Teknologi Formulasi Sediaan Solid Jurusan Farmasi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

b. Laboratorium Instrumental Teknologi Farmasi Jurusan Farmasi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi jenis minyak yang 

digunakan dalam pembuatan SNEDDS yaitu minyak zaitun, VCO, dan asam 

oleat. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu karakteristik fisikokimia 

formulasi SNEDDS yang diukur dari beberapa aspek yaitu organoleptik,  

ukuran partikel, transmitan, tipe nanoemulsi, pH  dan waktu emulsifikasi. 

4.3.2 Definisi Operasional Variabel 

1. Variasi jenis minyak adalah jenis minyak yang cocok digunakan sebagai 

SNEDDS. Minyak merupakan salah satu bahan tambahan yang 

paling  penting dalam perumusan SNEDDS, karena dapat melarutkan 

sejumlah obat lipofilik atau memfasilitasi emulsifikasi. 

2. Minyak zaitun merupakan campuran dari gliserida asam lemak. Minyak 

zaitun merupakan cairan berwarna jernih, kuning, transparan (Rowe et al., 

2009). 

3. VCO yang berkualitas baik bersifat tidak berwarna, jernih, bebas endapan, 

memiliki aroma seperti kelapa serta tidak memiliki bau tengik dan rasa yang 

masam (Gediya, 2011). 

4. Asam oleat (cis-9-octadecenoic acid, oleinic acid) adalah asam lemak tak 

jenuh yang berwarna kekuningan hingga coklat terang (Rowe et al., 2009). 
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5. Karakteristik fisikokimia formulasi SNEDDS merupakan karakterisasi sifat 

dari sediaan SNEDDS yang dibuat dengan mempertimbangkan evaluasi 

organoleptik, transmitan, pH, ukuran partikel, tipe nanoemulsi, dan waktu 

emulsifikasi. 

6. Uji organoleptik adalah uji yang didasarkan pada proses pengindraan yaitu 

indera penglihatan dan penciuman (Stephanie, 2016). 

7. Ukuran partikel ditujukan untuk mengukur seberapa besar partikel dalam 

formula (Martien, 2012). 

8. Uji transmitan dilakukan untuk mengetahui tingkat kejernihan suatu larutan 

dengan blanko akuades (Wahyuningsih, 2015). 

9. Uji tipe nanoemulsi dilakukan untuk mengetahui nanoemulsi tersebut 

termasuk tipe M/A atau A/M dengan harapan hasil M/A (Zhao, 2015). 

10. pH adalah derajat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. 

pH sediaan nanoemulsi yang ditunjukan untuk sediaan oral, yaitu 6,8 

(Hanum, 2008). 

11. Waktu emulsifikasi dilakukan untuk menentukan seberapa cepat formula 

SNEDDS membentuk emulsi (Zhao, 2015). 

 

4.4 Alat dan Bahan 

4.4.1 Alat 

Peralatan yang digunakan untuk pembuatan nanoemulsi adalah gelas beker, 

batang pengaduk, timbangan analitik tipe 210-LG (ADAM), vial, cawan porselen, 

mikropipet, pipet ukur, pipet tetes, erlenmeyer, magnetic stirrer, sonikator.  



49 
 

 
 

Peralatan untuk uji sediaan yaitu spektrofotometer UV-Vis (Shimatzu 1800), 

Particle Size Analizer (PSA) (Nanowave II), pH meter tipe 510 (Eutech 

Instrument). 

4.4.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu umbi bawang sabrang, 

etanol 96%, akuades, tween 80 (Sigma), PEG 400 (idChem Co., Ltd), minyak 

zaitun, VCO (Sofia), asam oleat (Sigma). 

 

4.5 Skema Kerja Penelitian 

4.5.1 Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pembuatan Ekstrak 
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4.5.2 Pembuatan SNEDDS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6  

 

 

 

4.6 Prosedur Penelitian 

4.6.1 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi umbi bawang sabrang (Eluetherine palmifolia (L.) Merr.) 

dilakukan dengan cara ekstraksi ultrasonik dengan menggunakan serbuk simplisia 

umbi bawang sabrang kemudian ditambah pelarut etanol dengan perbandingan 1:10 

(b/v) (Yuswi, 2017). Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 150 gram kemudian 

dibagi menjadi tiga yaitu 50 gram, kemudian dimasukkan dalam labu Erlenmeyer 

dan ditambahka pelarut etanol 96%. Diekstraksi dengan ultrasonik bath frekuensi 

40 kH selama 2 menit dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Selanjutnya 

disaring dengan kertas saring halus sehingga diperoleh filtrat. Filtrat yang diperoleh 

Ekstrak umbi bawang sabrang 

Dibuat dengan variasi minyak zaitun, VCO, asam oleat 

dengan surfaktan tween 80 dan kosurfaktan PEG 400 

Dibuat sediaan Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems 

(SNEDDS) 

Dilakukan uji karakteristik fisik 

Ukuran 

partikel  
Organoleptik pH 

Waktu 

emulsifikasi 

Tipe 

nanoemulsi 

Gambar 4.2 Pembuatan SNEDDS 

 

Transmitan 
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dilakukan pemekatan ekstrak dengan suhu dan tekanan rendah menggunakan rotary 

evaporator hingga didapat ekstrak kental. Ekstrak umbi bawang sabrang tersebut 

digunakan sebagai zat aktif dalam SNEDDS. 

4.6.2 Formulasi 

Formulasi sediaan SNEDDS dengan perbandingan surfaktan, kosurfaktan 

dan minyak yang dibuat mengacu pada jurnal Anindhita (2016) dan Fitriani (2013). 

Pembuatan sediaan SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang dengan replikasi 3 kali 

menggunakan fase minyak zaitun, VCO, dan asam oleat adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Formulasi SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

Bahan Fungsi F1 F2 F3 

Ekstrak umbi bawang sabrang Bahan aktif 0,05 g 0,05 g 0,05 g 

Tween 80 Surfaktan 6,75 g 6,75 g 6,75 g 

PEG 400 Kosurfaktan 2,25 g 2,25 g 2,25 g 

Minyak zaitun Fase minyak 1 g - - 

VCO Fase minyak - 1 g - 

Asam oleat Fase minyak - - 1 g 

 

4.6.3 Pembuatan SNEDDS 

Pembuatan SNEDDS dilakukan dengan menggunakan surfaktan Tween 80, 

kosurfaktan PEG 400 dan variasi minyak zaitun, VCO, asam oleat. Langkah 

pertama yang dilakukan ialah tween 80 sebanyak 6,75 gram dimasukkan kedalam 

beker gelas, ditambahkan PEG 400 sebanyak 2,25 gram. Kemudian fase minyak 

yaitu berupa minyak zaitun atau VCO atau asam oleat ditambahkan masing-masing 

sebanyak 1 gram. Diaduk menggunakan magnetic stirrer 400rpm selama 10 menit 

hingga terbentuk SNEDDS. Setelah terbentuk SNEDDS, ekstrak umbi bawang 

sabrang sebanyak 0,05 gram dilarutkan menggunakan etanol kemudian dimasukkan 

dalam formula SNEDDS dan tetap diaduk hingga larut. 
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4.6.4 Karakteristik SNEDDS  

Tahapan dalam pembuatan nanoemulsi ekstrak umbi bawang sabrang 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Organoleptik 

Pengamatan secara visual mengenai warna sediaan menggunakan indera 

penglihatan dan bentuk dengan menggunakan indera penciuman untuk mengetahui 

bau sediaan. 

2. Uji Ukuran Partikel 

Untuk mengetahui ukuran nanoemulsi dilakukan pengukuran menggunakan 

Particle Size Analyzer (PSA) (Nanowave II). Diambil masing-masing 3mL sediaan 

SNEDDS dalam media akuades, AIF, AGF kemudian dimasukkan dalam kuvet dan 

dianalisis. 

3. Uji Transmitan 

Sebanyakّ 100ّ μLّ calonّ formulaّ SNEDDSّ ditambahّ akuades hingga 

volume akhir 50 mL (Patel et al., 2011a, 2011b). Homogenisasi campuran dilakukan 

dengan bantuan vortex selama 30 detik. Hasil pencampuran berupa emulsi yang 

homogen dan memberikan tampilan visual jernih menjadi tanda awal keberhasilan 

pembuatan nanoemulsi. SNEDDS yang telah diemulsikan kemudian diukur 

transmitansinya menggunakan spektrofotometri pada panjang gelombang 650 nm 

dengan blanko akuades untuk mengetahui tingkat kejernihannya (Patel et al., 2011a, 

2011b).  
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4. Uji Tipe Nanoemulsi 

 Pengujian tipe nanoemulsi dilakukan dengan metode dilusi atau 

pengenceran. Uji ini dilakukan dengan melarutkan sampel kedalam fase air (1:100) 

dan fase minyak (1:100). Jika sampel larut sempurna dalam akuades, maka tipe 

nanoemulsi tergolong dalam tipe minyak dalam air (M/A), sedangkan jika sampel 

larut sempurna dalam fase minyak, maka tipe nanoemulsi tergolong dalam tipe air 

dalam minyak (A/M) (Yuliani, 2016). 

5. Uji pH 

Sediaan diukur pH dengan menggunakan pH meter, yaitu disesuaikan 

dengan pH usus halus karena sediaan diabsorbsi di usus halus (Pambudi, 2013). 

6. Uji Waktu Emulsifikasi 

Perhitungan waktu emulsifikasi dilakukan terhadap nanoemulsi ekstrak 

herbal dalam tiga media yaitu akuades, artificial gastric fluid tanpa pepsin, dan 

artificial intestinal fluid tanpa pancreatin. Media sebanyak 500 mL dikondisikan 

pada suhu 37°C diatas magnetic stirrer dengan kecepatan 100 rpm. SNEDDS 1 mL 

diteteskan ke dalam media secara cepat. Pengamatan dilakukan terhadap waktu 

yang diperlukan sejak awal penetesan hingga terbentuk nanoemulsi. Pengamatan 

visual dilakukan dengan melihat hilangnya tetesan SNEDDS ekstrak umbi bawang 

sabrang dari media. Nanoemulsi yang terbentuk, ditandai dengan terlarutnya 

SNEDDS (Patel dkk., 2011a, 2011b). 
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Tabel 4.2 Formulasi Artificial Gastric Fluid (AGF) dan Artificial Intestinal Fluid 

(AIF) 

 

Formula artificial Gastri Fluid Formula artificial intestinal fluid 

NaCl  200mg   MgCl2   0,1523g 

HCl 37% 0,7 mL   CaCl2   0,1470g 

Akuades Ad 100mL  KCl   0,0931 g 

     NaCl   1,75850 g 

     NaHCO3  0,4200 g 

     Akuadest bebas Ad 500 mL 

     CO2 

*Kondisi pH 1,2   *Kondisi pH 7 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi minyak zaitun, 

VCO dan asam oleat terhadap formula SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). Penelitian ini dilakukan dengan uji 

karakteristik yaitu meliputi: organoleptik, ukuran partikel, transmitan, tipe 

nanoemulsi, pH dan waktu emulsifikasi.  

 

5.1 Formulasi 

Formulasi sediaan Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems 

(SNEDDS) adalah prekonsetrat nanoemulsi atau anhidrat nanoemulsi berupa 

campuran isotropik minyak, surfaktan, kosurfaktan dan obat yang mampu 

membentuk nanoemulsi minyak dalam air secara spontan di dalam saluran cerna 

dan menghasilkan ukuran tetesan nanometer (Date et al., 2010). SNEDDS memiliki 

komponen utama berupa minyak sebagai pembawa obat, surfaktan sebagai 

pengemulsi minyak dalam air melalui pembentukan lapisan film antarmuka dan 

menjaga stabilitas, dan kosurfaktan untuk meningkatkan penggabungan obat atau 

memfasilitasi nanoemulsifikasi dalam SNEDDS (Makadia et al.,2013). Variasi fase 

minyak yang digunakan adalah minyak zaitun, VCO dan asam oleat. 

Minyak zaitun merupakan campuran dari gliserida asam lemak. Minyak zaitun 

memiliki proporsi asam lemak tidak jenuh yang tinggi. Minyak zaitun berdasarkan 

struktur kimianya memiliki dua kandungan yaitu saponifiable dan unsaponifiable 
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(Puento, 2012). Minyak zaitun mengandung vitamin E yang bertindak sebagai 

antioksidan yang melindungi obat terdegradasi (Alverina, 2016). Menurut Alverina 

(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa menggunakan minyak zaitun 

sebagai fase minyak dengan tween 80 sebagai surfaktan dan PEG 400 sebagai 

kosurfaktan dapat menghasilkaan ukuran partikel nanometer dan transmitan yang 

besar. 

VCO merupakan trigliserida dengan asam lemak dominan berantai sedang, 

yaitu 5,21% kaprat, 48,66% laurat dan 17,82% miristat (Dayrit, 2007). Beberapa 

asam lemak rantai sedang yang terkandung didalam VCO yaitu asam kaprilat (C8), 

asam caprat (C10), dan asam laurat (C12). Sekitar 50% dari asam lemak dalam 

minyak kelapa murni adalah asam laurat. VCO merupakan minyak yang sesuai 

untuk pembuatan nanoemulsi (Enig, 2004). VCO mengandung zat aktif yaitu MCT 

yang dapat mencegah terjadinya penyakit untuk itu VCO dapat bermanfaat dalam 

pengobatan berbagai penyakit berbahaya seperti kanker dan HIV/AIDS (Timoti, 

2005). Menurut Suciati (2014) menyatakan bahwa mengunakan VCO sebagai fase 

minyak dengan tween 80 dan PEG 400 sebagai surfaktan dan kosurfaktan 

menunjukkan bahwa dengan komponen tersebut dapat menghasilkan nanoemulsi 

dengan ukuran partikel nanometer. 

Asam oleat (cis-9-octadecenoic acid, oleinic acid) merupakan asam lemak 

rantai panjang yang tersusun dari 18 atom C dengan satu ikatan rangkap diantara 

atom C ke-9 dan ke-10 mampu melarutkan obat yang bersifat lipofil, sehingga dapat 

digunakan dalam sediaan SNEDDS (Rowe et al., 2009). Penggunaan asam oleat 

dalam sediaan obat peroral dapat membantu meningkatkan bioavailibilitas obat 
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diketahui dapat meningkatkan efisiensi absorbsi obat di dalam tubuh serta dapat 

bertindak yang sukar larut dalam air dengan cara bertindak sebagai agen 

pengemulsi (Kibbe, 2000). 

SNEDDS memiliki beberapa keuntungan, yaitu dapat melindungi obat yang 

sensitif, meningkatkan biovailabilitas obat oral sehingga memungkinkan 

pengurangan dosis, mudah disimpan karena memiliki kestabilan termodinamika 

yang baik, serta adanya minyak dapat mempercepat obat melewati saluran 

gastrointestinal sehingga meminimalisasi iritasi yang sering terjadi selama kontak 

antara zat obat dan dinding usus (Gursoy and Benita, 2004). 

Berdasarkan tabel 4.1 pada penelitian dibuat 3 formula dengan bahan aktif 

ekstrak umbi bawang sabrang dan tanpa ekstrak bawang sabrang sebagai blanko. 

Formula tersebut digunakan untuk uji organoleptik, ukuran partikel, transmitan, 

tipe nanoemulsi, pH dan waktu emulsifikasi. 

 

5.2 Karakteristik SNEDDS 

Karakteristik sediaan bertujuan untuk membandingkan antara spesifikasi 

sediaan yang diharapkan dengan hasil dari sediaan SNEDDS yang terbentuk. Uji 

karakteristik SNEDDS ekstrak bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 

meliputi organoleptik, ukuran partikel, transmitan, tipe nanoemulsi, pH dan waktu 

emulsifikasi. 

1. Organoleptik 

Tujuan uji organoleptik adalah untuk mengamati stabilitas SNEDDS secara 

fisik.  Uji organoleptik yang dilakukan meliputi warna, bentuk dan bau. 
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Tabel 5.1 Hasil uji organoleptik sediaan SNEDDS  

Organoleptik SNEDDS blanko SNEDDS ekstrak umbi 

bawang sabrang 

Formula 1 Warna: kuning, bening jernih 

Bau: tidak berbau 

Fase pemisahan: tidak 

memisah 

Homogen 

Warna: merah tua, bening jernih 

Bau: tidak berbau 

Fase pemisahan: tidak memisah 

Homogen 

Formula 2 Warna: kuning, bening jernih 

Bau: tidak berbau 

Fase pemisahan: tidak 

memisah 

Homogen 

Warna: merah tua, bening jernih 

Bau: tidak berbau 

Fase pemisahan: tidak memisah 

Homogen 

Formula 3 Warna: kuning, bening jernih 

Bau: tidak berbau 

Fase pemisahan: tidak 

memisah 

Homogen 

Warna: merah tua, bening jernih 

Bau: tidak berbau 

Fase pemisahan: tidak memisah 

Homogen 

*Data merupakan rerata dari tiga kali replikasi 

 

      

 

Gambar 5.1 (a) SNEDDS blanko, (b) SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 

 

 Uji organoleptik SNEDDS yang dilakukan berdasarkan pengamatan secara                                                     

deskriptif. Pada formula SNEDDS (blanko) 1, 2 dan 3 memiliki hasil yang sama. 

SNEDDS (blanko) tanpa ekstrak bawang sabrang menghasilkan warna kuning 

(a) (b) 
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bening, jernih, tidak berbau, tidak terjadi pemisahan fase dan homogen. Sedangkan 

SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 

formula 1, 2 dan 3 memiliki hasil yang sama yaitu warna merah tua bening jernih, 

tidak berbau, tidak terjadi pemisahan fase dan homogen. Hal ini sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan, yaitu tidak terjadinya perubahan fase, berwarna bening 

jernih, tidak berbau dan homogen (Stephanie, 2016). 

2. Ukuran partikel  

Uji ukuran partikel bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ukuran 

partikel sediaan SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr.). Ukuran partikel diukur menggunakan Particle Siza Analizer (PSA). 

Prinsip kerja PSA adalah dengan penembakan sinar laser mengenai partikel dalam 

sampel sehingga menghasilkan hamburan cahaya. Cahaya yang dihamburkan 

tersebut akan dibaca oleh detektor foton pada sudut tertentu secara cepat. Kemudian 

hasil dari pengukuran droplet dinyatakan sebagai diameter dari droplet yang 

terdapat pada medium dispers (Volker, 2009 dalam Stephanie, 2015). 
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Tabel 5.2 Hasil uji ukuran partikel sediaan SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). 

 

  
Formulasi 

Replikasi 
Rata-rata±SD 

Ukuran partikel (nm)   R1 R2 R3 

  Formula 1 784,00 671,00 635,00 696,67±77,75 

  Formula 2 467,00 593,00 605,00 555,00±76,45 

  Formula 3 1196,00 1102,00 1144,00 1147,33±47,09 

  Formula 1 446,00 373,00 237,30 352,10±86,47 

  Formula 2 73,10 53,00 57,20 61,10±08,66 

  Formula 3 582,00 902,00 839,00 774,33±138,41 

  Formula 1 190,30 189,60 233,10 211,70±30,26 

  Formula 2 125,30 100,50 122,00 123,65±2,33 

  Formula 3 768,00 826,00 897,00 830,33±64,61 

 

 

Keterangan: AGF (Artificial Gastri Fluid), AIF (Artificial Intestinal Fluid) 

Berdasarkan hasil diatas pada tabel 5.2 (lampiran 4), yang diperoleh dari uji 

ukuran partikel menggunakan PSA pada sediaan SNEDDS ekstrak umbi bawang 

sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) dalam akuades formula 1 memiliki rata-

rata sebesar 696,67nm, formula 2 memiliki rata-rata sebesar 555,00 dan formula 3 
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memiliki rata-rata sebesar 1147,33. Pada SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) dalam cairan AGF formula 1 memiliki rata-rata 

sebesar 352,10nm, formula 2 sebesar 61,10nm dan formula 3 sebesar 774,33nm. 

Sedangkan pada SNEDSS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr.) dalam cairan AIF formula 1 memiliki rata-rata sebesar 211,70nm, 

formula 2 memiliki rata-rata sebesar 123,65nm, dan pada formula 3 memiliki rata-

rata sebesar 830,33nm. 

Hasil formula 1,2 dan 3 SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) dalam cairan AGF dan AIF masih dalam rentang 

interpretasi, sedangkan sediaan SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) dalam akuades formula 3 memiliki rata-rata 

lebih dari 1000nm. Interpretasi hasil ukuran partikel pada SNEDDS yaitu diperoleh 

ukuran < 1000 nm (Martien, 2012). Formula memiliki ukuran lebih besar dalam 

media akuades dikarenakan SNEDDS teremulsi dan membentuk ukuran nanometer 

dalam cairan lambung dan usus. 

SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 

dalam formula 2 memiliki rata-rata ukuran partikel lebih kecil dibandingkan 

formula 1 dan 3, karena nanoemulsi dengan fase minyak MCT yang terdapat dalam 

VCO memiliki diameter droplet yang lebih kecil dibandingkan LCT pada minyak 

zaitun dan asam oleat. Emulsi dengan fase minyak MCT memiliki diameter partikel 

rerata yang signifikan lebih kecil dibanding emulsi dengan fase minyak LCT 

(Arifiani, 2018). MCT mempunyai sifat lebih polar dibandingkan LCT sehingga 

mempunyai afinitas lebih besar dan menyebabkan mempunyai ukuran lebih kecil. 
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Karena MCT dapat mengikat surfaktan dan kosurfaktan, semakin banyak surfaktan 

dan kosufaktan yang terikat maka akan semakin menekan minyak sehingga 

mempengaruhi ukuran partikel SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang. VCO 

merupakan trigliserida dengan asam lemak dominan berantai sedang, yaitu 5,21% 

kaprat, 48,66% laurat dan 17,82% miristat (Dayrit, 2007).  

ANOVA dilakukan untuk mengetahui perbedaaan mean (rata-rata) data 

lebih dari dua kelompok. Sebelum dilakukan uji ANOVA, dilakukan terlebih 

dahulu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan Saphiro Wilk.  

Tabel 5.3 Uji normalitas ukuran partikel 

Formula Media Akuades Media AGF Media AIF 

Formula 1 0,446 0,672 0,733 

Formula 2 0,150 0,381 0,235 

Formula 3 0,883 0,357 0,889 

 

Hipotesis yang diharapkan adalah menerima hipotesis H0 atau menolak H1 

yaitu variabel yang diamati mengikuti sebaran normal, Hipotesis H0 diterima 

apabila nilai signifikansi untuk setiap variabel >0,05. Hasil pada tabel 5.3 uji 

normalitas dapat di lihat pada lampiran 5, dari uji normalitas formulasi 1, 2, 3 pada 

media akuades, AGF dan AIF adalah >0,05 dan hasil tersebut menyebar mengikuti 

distribusi normal. 

Hipotesis yang diharapkan adalah menerima hipotesis H0 atau menolak 

hipotesis H1 yaitu variabel yang diamati mempunyai ragam yang homogen antar 

perlakuan. Hipoesis H0 diterima apabila nilai signifikansi untuk setiap variabel 
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>0,05. Hasil uji homogenitas dapat di lihat pada lampiran 5, dari uji homogenitas 

formulasi 1,2,3 pada media akuades, AGF dan AIF adalah >0,05 maka hasil tersebut 

memiliki ragam yang homogen. 

Hasil uji menunjukkan normal dan homogen kemudian dilakukan uji 

ANOVA menggunakan uji One Way ANOVA. 

Tabel 5.4 Hasil pengujian one-way ANOVA ukuran partikel 

 

Media F-Hitung Signifikansi 

Akuades 

AGF 

AIF 

61,042 

28,890 

238,978 

 

0,000 

 

Berdasarkan uji one way ANOVA pada tabel 5.4, didapatkan nilai F hitung 

uji ANOVA formula 1, 2, dan 3 berturut-turut adalah sebesar 61,042; 28,890; 

238,978. Hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan F tabel yaitu sebesar 

5,41, begitu juga nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil jika dibandingkan 

dengan nilai nilai α (derajat kesalahan) yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan hasil 

pengujian dapat diputuskan untuk menolak H0 yang bermakna terdapat perbedaan 

yang signifikan ukuran partikel pada tiap media akuades, AGF, AIF pada formula 

SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang.  

Hasil uji ANOVA dinyatakan berbeda, maka dilakukan lanjutkan uji post 

hoc LSD. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan masing-

masing formula 1,2 dan 3. Hasil dapat di lihat pada lampiran 5, hasil yang diperoleh 

pada uji post hoc LSD adalah <0,05 dan dinyatakan terdapat perbedaan karena nilai 

signifikansi post hoc LSD adalah <0,05. 
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Tabel 5.5 Uji LSD ukuran partikel 

1. Uji LSD ukuran partikel media akuades 

Formula (x) Formula (y) Hasil 

Formula 1 Formula 2 

Formula 3 

0,045 

0,000 

Formula 2 Formula 1 

Formula 3 

0,045 

0,000 

Formula 3 Formula 1 

Formula 2 

0,000 

0,000 

2. Uji LSD ukuran partikel media AGF 

Formula (x) Formula (y) Hasil 

Formula 1 Formula 2 

Formula 3 

0,022 

0,004 

Formula 2 Formula 1 

Formula 3 

0,022 

0,000 

Formula 3 Formula 1 

Formula 2 

0,004 

0,000 

3. Uji LSD ukuran partikel media AIF 

Formula (x) Formula (y) Hasil 

Formula 1 Formula 2 

Formula 3 

0,019 

0,000 

Formula 2 Formula 1 

Formula 3 

0,019 

0,000 

Formula 3 Formula 1 

Formula 2 

0,000 

0,000 

 

3. Transmitan 

Uji transmitan bertujuan untuk mengetahui tingkat kejernihan suatu larutan. 

Transmitan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan blanko akuades 

pada gelombang maksimum yaitu 650 nm, panjang gelombang 650 nm digunakan 

karena diharapkan memiliki serapan maksimal yaitu mendekati 100%. Akuades 

digunakan sebagai blanko karena tidak memiliki partikel yang menahan transmisi 
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cahaya yang melewatinya tanpa adanya efek penghamburan cahaya 

(Wahyuningsih, 2015).  

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis yaitu apabila cahaya monokromatik 

melalui suatu media/larutan, maka sebagian dari cahaya tersebut akan diserap, 

sebagian lagi akan dipantulkan dan sebagian lagi akan dipancarkan (Yanlinastuti, 

2016). Cara kerja spektrofotometer dimulai dengan dihasilkannya cahaya 

monokromatik dari sumber sinar. Cahaya tersebut kemudian menuju ke kuvet 

(tempat sampel/sel). Banyaknya cahaya yang diteruskan maupun yang diserap oleh 

larutan akan dibaca oleh detektor yang kemudian menyampaikan ke layar pembaca 

(Hadi, 2005).  

Tabel 5.6 Hasil uji transmitan 

Formulasi 
Replikasi Rata-rata±SD 

(%) 
R1 R2 R3 

Formula 1 87.70 87.54 87.71 87.65±0.10 

Formula 2 92.95 93.07 92.71 92.91±0.18 

Formula 3 56.03 56.04 56.51 56.19±0.28 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 5.6 (Lampiran 3), variasi fase minyak yang 

digunakan pada formula yang dibuat memberikan perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil diatas, formula 3 memiliki nilai yang rendah dengan rata-rata 

56.19%±0.28 sedangkan formula 1 memiliki rata-rata sebesar 87.65% ±0.10 dan 

formula 2 memiliki rata-rata sebesar 92.91% ±0.18, dimana nilai tersebut lebih dari 

75% yang menandakan ukuran partikel yang terbentuk oleh minyak dalam air 

semakin jernih maka ukuran partikel semakin kecil sehingga diperkirakan memiliki 

ukuran nanometer (Wardhani, 2016). Hal tersebut sesuai dengan hasil uji ukuran 
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partikel, pada uji ukuran partikel didapatkan ukuran terkecil berturut-turut adalah 

formula 2, 1 dan 3. Jika dihasilkan ukuran partikel semakin kecil maka transmitan 

yang didapat akan semakin besar, begitu juga sebaliknya. 

Ukuran fase terdispersi sangat mempengaruhi tampilan emulsi terhadap 

kejernihan suatu sediaan, hal ini karena ukuran droplet-droplet minyak yang 

terdispersi dalam air. Semakin besar nilai transmitan maka ukuran tetesan emulsi 

telah mencapai ukuran nanometer. Ukuran sangat mempengaruhi penampakan 

emulsi. Sistem emulsi memiliki ukuran yang sangat kecil, jika dilewati cahaya akan 

diteruskan sehingga warna larutan terlihat transparan dan transmitan yang 

dihasilkan semakin besar (Sahumena, 2014). Hasil yang jernih dalam uji transmitan 

terjadi karena penggunaan tween 80 sebagai surfaktan yang mampu membentuk 

sistem nanoemulsi M/A secara spontan. Hasil tersebut didukung pula oleh 

penggunaan kosurfaktan yaitu PEG 400 yang dapat membantu kelarutan dari tween 

80 maupun dari obat dalam basis minyak (Amrutkar et al., 2014). 

 

4. Tipe nanoemulsi 

Tipe nanoemulsi dilakukan untuk mengetahui nanoemulsi tersebut 

termasuk tipe M/A atau A/M. Tipe M/A atau minyak dalam air yaitu dimana fase 

minyak terdispersi dalam fase air.  
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Berdasarkan hasil diatas, didapatkan SNEDDS formula 1,2 dan 3 memili 

tipe emulsi minyak dalam air. Karena sediaan 0,1mL SNEDDS dapat larut dalam 

10 mL akuades dan tidak larut dalam 10 mL minyak. Menurut Yuliani (2016) 

menyatakan bahwa jika sampel larut sempurna dalam akuades, maka tipe 

nanoemulsi tergolong dalam tipe minyak dalam air (M/A), sedangkan jika sampel 

larut sempurna dalam fase minyak, maka tipe nanoemulsi tergolong dalam tipe air 

dalam minyak (A/M).  

Hasil yang didapat ini dikarenakan HLB dari surfaktan yang digunakan juga 

sesuai untuk pembentukan tipe minyak dalam air, surfaktan yang digunakan yaitu 

tween 80 yang memiliki HLB 15. Tipe nanoemulsi minyak dalam air sesuai dengan 

HLB surfaktan yang digunakan, HLB 15 dengan kelarutan sangat larut dalam air 

dan membentuk tipe minyak dalam air. Hal ini disebabkan sebagian besar dari 

komponen yang terdapat di dalam formula bersifat hidrofilik atau polar sehingga 

(a) (b) (c) 

F1 

F2 F3 

 

Gambar 5.2 Hasil uji tipe nanoemulsi sediaan SNEDDS ekstrak umbi bawang 

sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) (a) Formulas 1 (b) Formulas 2                 

(c) Formulas 3 
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walaupun terdapat komponen yang bersifat hidrofob, tipe SNEDDS dari sediaan 

bersifat minyak dalam air (M/A) (Utami, 2012). 

 

5. pH 

Sediaan SNEDDS diukur pH nya dengan menggunakan pH meter, yaitu 

disesuaikan dengan pH usus halus karena sediaan diabsorbsi di usus halus 

(Pambudi, 2013). 

Tabel 5.7 Hasil uji pH 

Formulasi 
Replikasi 

Rata-rata±SD 
R1 R2 R3 

Formula 1 6.80 6.80 6.80 6.80±0.00 

Formula 2 6.80 6.80 6.80 6.80±0.00 

Formula 3 6.80 6.80 6.80 6.80±0.00 

 

 Berdasarkan tabel 5.7,  pH sediaan SNEDDS formula 1, 2 dan 3 yang telah 

diukur menunjukkan pH yang sama dan telah direplikasi sebanyak 3 kali yaitu 6,8. 

Hasil tersebut sesuai dengan interpretasi menurut Pambudi (2013) menyatakan 

bahwa pH sediaan oral disesuaikan dengan pH usus halus karena sediaan diabsorbsi 

di usus halus. pH sediaan nanoemulsi yang ditunjukan untuk sediaan oral yaitu 6,8 

(Hanum, 2008). 

 pH yang didapat sesuai dengan pH usus yaitu 6,8 yang diartikan bahwa 

sediaan SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) 

tersebut dapat memberikan penyerapan yang tinggi di usus. SNEDDS adalah 

formulasi antara minyak, surfaktan, dan kosurfaktan yang mengandung obat. 

Sistem ini selanjutnya akan masuk ke saluran cerna dan bercampur dengan cairan 
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usus yang mengandung air. Ketika formula bercampur dengan cairan usus, maka 

akan terjadi emulsifikasi spontan yang menghasilkan ukuran nanometer dan 

kemudian akan di absorbsi oleh usus. 

 

6. Waktu emulsifikasi 

Waktu emulsifikasi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan seberapa 

cepat formula sediaan SNEDDS membentuk emulsi (Zhao, 2015). Formula 

SNEDDS harus mampu membentuk emulsi secara spontan setelah kontak langsung 

dengan cairan gastrik, hal tersebut merupakan parameter penting dalam formulasi 

SNEDDS. Emulsifikasi secara spontan dapat terjadi ketika sediaan SNEDDS 

mampu membentuk emulsi tanpa adanya proses pengocokan yang berarti 

(Sahumena, 2014). Semakin cepat waktu emulsifikasi yaitu kurang dari 2 menit, 

maka akan meningkatkan absorpsi dari obatnya (Kaur et al., 2013).  

Waktu emulsifikasi yang dihasilkan kurang dari 2 menit maka formula 

SNEDDS mampu membentuk emulsi setelah langsung kontak dengan cairan 

gastrik, dengan menghasilkan sistem emulsi yang cukup jernih. Jika waktu 

emulsifikasi lebih dari 2 menit akan menghasilkan sistem emulsi yang keruh dan 

dimungkinkan memiliki ukuran partikel yang besar, sehingga tidak 

direkomendasikan untuk formulasi SNEDDS (Makadia et al., 2013). 
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Tabel 5.8 Hasil uji waktu emulsifikasi 

  
Formulasi 

Replikasi Rata-rata±SD 

Waktu emulsifikasi 

(detik) 
  R1 R2 R3 

  Formula 1 23.25 22.74 23.37 23.12±0.33 

  Formula 2 21.64 22.23 22.71 22.19±0.54 

  Formula 3 43.64 44.31 43.97 43.97±0.34 

  Formula 1 23.86 24.21 24.22 24.10±0.21 

  Formula 2 22.47 22.35 22.78 22.53±0.22 

  Formula 3 25.93 25.54 25.75 25.74±0.20 

  Formula 1 20.97 21.38 20.54 20.96±0.42 

  Formula 2 19.30 19.55 20.00 19.62±0.35 

  Formula 3 23.43 23.86 23.93 23.74±0.27 

 

 Berdasarkan hasil diatas (Tabel 5.8) SNEDDS formula 1, 2 dan 3 mampu 

membentuk nanoemulsi dalam media akuades dengan rata-rata F1 = 23.12 detik, 

F2 = 22.19 detik, F3 = 43.97 detik. Penggunaan akuades sebagai media untuk 

mencampur sediaan SNEDDS karena akuades netral terhadap komponen SNEDDS 

sehingga tidak akan mempengaruhi komposisi didalamnya (Wardhani, 2016). 

Dalam media AGF memelukan rata-rata waktu pada F1 = 24.10 detik, F2 = 22.53 

detik, F3 = 25.74 detik, sedangkan dalam media AIF memerlukan rata-rata waktu 

pada F1 = 20.96 detik, F2 = 19. 62 detik, F3 = 23.74 detik. Hal ini menunjukkan 

bahwa SNEDDS formula 1, 2 dan 3 mempunyai waktu emulsifikasi yang baik yaitu 

kurang dari 2 menit, hal tersebut menunjukkan ukuran partikel yang membentuk 

sudah dalam ukuran nano karena semakin jernih maka semakin kecil ukuran 

partikelnya (Huda, 2016). Hasil yang didapat sesuai dengan interpretasi yang 
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menyatakan bahwa syarat waktu emulsifikasi untuk sediaan SNEDDS yaitu kurang 

dari 2 menit (Makadia et al., 2013). 

Formula SNEDDS yang dibuat telah mampu membentuk nanoemulsi dalam 

waktu yang singkat. Pembentukan nanoemulsi dalam tiap media terjadi karena 

adanya surfaktan dan kosurfaktan yang memiliki mekanisme kerja menurunkan 

tegangan antar muka dari air dan minyak (Anindhita, 2016). Kosurfaktan akan 

terselip dan membentuk ruang kosong diantara surfaktan, sehingga strukturnya 

lebih membengkak tetapi memiliki fluiditas yang tinggi dan mampu membentuk 

nanoemulsi lebih cepat (Wahyuningsih, 2015). 

SNEDDS adalah salah satu formulasi nanopartikel berbasis minyak. 

SNEDDS merupakan campuran isotropik antara minyak, surfaktan, dan ko-

surfaktan yang dapat membentuk nanoemulsi secara spontan di saluran cerna (Sun 

& Han, 2011; Makadia et al., 2013). Di dalam pencernaan, SNEDDS akan mudah 

tersebar karena motilitas lambung dan usus halus memberikan agitasi lembut yang 

diperlukan untuk emulsifikasi (Shah, 2011). 

 

5.3 Keistimewaan zaitun 

 Self-Nanoemulsifying Drug Delivery Systems (SNEDDS) adalah metode 

penghantaran obat dengan pembuatan campuran isotropik minyak, surfaktan, 

kosurfaktan dan obat yang mampu membentuk nanoemulsi minyak dalam air secara 

spontan di dalam saluran cerna dan menghasilkan ukuran tetesan nanometer. 

Minyak adalah komponen penting dalam formulasi, karena minyak berperan 

sebagai pembawa obat. Minyak yang digunakan antara lain minyak zaitun, VCO 



72 
 

 
 

danّasamّoleat,ّhalّ iniّ jugaّdijelaskanّdalamّAlqur’anّtentangّbagaimanaّAllahّ

SWT menciptakan berbagai macam tanaman yang sangat bermanfaat. Yang 

dijelaskanّdalamّAlqur’anّsuratّAn-Nahl ayat 11: 

 

رْعَّ بِهِّ لَكُمّْ ينُْبِتُّ يْتوُنَّ الزَّ لِكَّ فِي إِنَّّ ّۗالثَّمَرَاتِّ كُل ِّ وَمِنّْ وَالْْعَْنَابَّ وَالنَّخِيلَّ وَالزَّ لِقَوْمّ  لََيَة ّ ذََٰ  

 يتَفََكَّرُونَّ

Artinya: Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-

tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

memikirkan. 

Ayat diatas bermakna bahwa Allah SWT telah menumbuhkan berbagai 

macam tanaman yang bermanfaat bagi manusia. Selain bermanfaat sebagai 

makanan, tanaman juga dapat dimanfaatkan sebagai obat. Dengan adanya tumbuh-

tumbuhan, maka hidup binatang. Dengan adanya tumbuhan dan binatang maka 

hidup manusia. Semua itu adalah berkat kebesaran dan kekuasaan Allah SWT 

(Shihab, 2003). Minyak zaitun tumbuh di tanah para nabi dan tanah suci. Tujuh 

puluh nabi telah mendoakannya agar diberkati, antara lain Nabi Ibrahim a.s. dan 

Nabi Muhammad SAW (Badwilan, 2010). 

Menurut Imam At-Tirmidzi dalam buku yang berjudul Syamail Muhammad 

menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
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“Makanlah minyak zaitun dan berminyaklah dengannya. Sesungguhnya ia 

berasal dari pohon yang diberkahi.” (HR. Ahmad dan at- Tirmidzi). Diriwayatkan 

oleh Mahmud bin Ghailan, dari Abu Ahmad az Zubair, dan diriwayatkan pula oleh 

AbuّNu’aim,ّkeduanyaّmenerimaّdariّSufyan,ّdariّAbdullahّbinّ‘Isa,ّdariّseorangّ

laki-lakiّahliّsyamّyangّbernamanّAtha’,ّyangّbersumberّdariّAbiّUsaidّr.a. 

Dalam tafsir Al-Qurthubiّ disebutkanّ bahwaّ Ibnuّ Abbasّ berkata,”pohonّ

zaitun mengandung berbagai manfaat. Minyak zaitun tumbuh di tanah para nabi 

dan tanah suci. Tujuh puluh nabi telah mendoakannya agar diberkati, antara lain 

Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Muhammad SAW (Badwilan, 2010). Menurut kitab 

Tafsir al-Muntakhab yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-

Mishbah yang menyatakan bahwa pohon zaitun termasuk salah satu karunia Allah 

SWT yang sangat besar karena ia merupakan jenis pohon kayu yang berumur 

ratusan tahun. Manusia dapat memetik buahnya untuk masa yang sangat panjang 

(Shihab, 2002). Minyak zaitun mengandung sebagian besar asam lemak tak jenuh 

(asam oleat, linoleate, dan lonolenat), mikronutrien terutama vitamin (A, E, dan b-

karoten) dan makrokonstituen (misalnya fenolik) (Mondal, 2015). Selain itu, 

minyak zaitun dapat digunakan sebagai bahan sistem pengahantaran obat yaitu 

SNEDDS sebagai fase minya.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Penggunaan minyak zaitun (formula 1), VCO (formula 2) dan asam oleat 

(formula 3) berpengaruh terhadap SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

Eleutherine palmifolia (L.) Merr. diantaranya berwarna merah tua, bening jernih, 

tidak berbau, tidak terdapat pemisahan dan homogen dengan tipe nanoemulsi 

minyak dalam air. Memiliki ukuran partikel rata-rata media AGF sebesar 61,10nm; 

774,33nm; 211,70nm, dalam media AIF sebesar 211,70nm; 123,65nm; 830,22nm. 

Sedangkan persen transmitan sebesar 87,65%; 92,91%; 56,51%, memiliki pH 

sebesar 6,8 dan waktu emulsifikasi media akuades sebesar 23,12 detik; 22,19 detik; 

43,97 detik, media AGF sebesar 24,10 detik; 22,53 detik; 25,75 detik, media AIF 

sebesar 20,96 detik; 19,62 detik; 23,74 detik. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitan, dapat diambil saran: 

1.  Perlu dilakukan uji stabilitas fisik dan kimia jangka panjang terhadap 

SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk modifikasi pembuatan sediaan 

SNEDDS menjadi solid-SNEDDS dalam upaya meningkatkan 

bioavailabilitas sediaan farmasi. 
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Lampiran 1. Pembuatan SNEDDS 

        

Bahan pembuatan SNEDDS 

 

Pembuatan SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

Perlakuan 

 

Hasil Gambar 

 

Ditimbang tween 80 Ditimbang sebanyak 

6,75 gram 

 

Ditimbang PEG 400 DItimbang sebanyak 

2,25 gram 

 



 
  

 
 

Ditimbang masing-masing 

minyak (minyak zaitun, 

VCO, asam oleat) 

Ditimbang sebanyak 1 

gram 

 
Dimasukkan dalam beker 

gelas  

Sediaan dalam wadah 

beker gelas  

 

Dimagnetik stirer 400rpm 

dalam 10 menit 

Sediaan diatas 

magnetik stirer 

 

Dimasukkan dalam vial 

20mL 

Sediaan dalam vial 20 

mL 

 



 
  

 
 

Ditimbang ekstrak umbi 

bawang sabrang dan 

ditambahkan etanol 96% 

kemudian di uae 

Ekstrak dalam etanol 

96%  

 
Dicampur sediaan 

SNEDDS dan ekstrak umbi 

bawang sabrang dan 

diaduk menggunakan 

batang pengaduk 

Sediaan bercampur 

 

  



 
  

 
 

Lampiran 2. Hasil uji karakteristik SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

Uji Ukuran 

partikel 

 

       
 

Uji tipe 

nanoemulsi 

dalam fase 

air 

 

 

                            
a. Formula 1         b. Formula 2         c. Formula 3 

Uji tipe 

nanoemulsi 

dalam fase 

minyak 

 

           
a. Formula 1         b. Formula 2         c. Formula 3 

Uji pH 

SNEDDS  

      



 
  

 
 

                  Uji pH SNEDDS asam oleat replikasi 3x 

       
            Uji pH SNEDDS minyak zaitun replikasi 3x 

 

       
              Uji pH SNEDDS VCO replikasi 3x 

 

Uji waktu 

emulsifikasi 

 

          
 

 

  



 
  

 
 

Lampiran 3. Uji Transmitan 

 

  



 
  

 
 

Lampiran 4. Uji ukuran partikel 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R1 pada media akuades  

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R2 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R3 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R1 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R2 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R3 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R1 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R2 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R3 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R3 pada media akuades 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R1 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R2 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R3 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R1 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R2 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R3 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R1 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R2 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R3 pada media AGF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R1 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R2 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS minyak zaitun R3 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R1 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R2 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS VCO R3 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R1 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R2 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Ukuran partikel sediaan SNEDDS asam oleat R3 pada media AIF 

 



 
  

 
 

Lampiran 5. Analisis ukuran partikel SNEDDS ekstrak umbi bawang sabrang 

1. Ukuran partikel pada media akuades 

Nomalitas ukuran partikel pada media akuades 

 

Tests of Normalityb,d 
 

Tests of NormalityTests of Normality, table, 2 levels of column headers and 2 levels of row headers, 

table with 8 columns and 7 rows 

  

X 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y MINYAK 
ZAITUN 

.296 3 . .918 3 .446 

VCO .357 3 . .815 3 .150 

ASAM OLEAT .195 3 . .996 3 .883 

a. Lilliefors Significance Correction   

 

Uji Homogenitas ukuran partikel pada media akuades 

 
Test of Homogeneity of VariancesTest of Homogeneity of Variances, table, 1 levels of column 

headers and 2 levels of row headers, table with 6 columns and 6 rows 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Y Based on Mean .890 2 6 .459 

Based on Median .095 2 6 .911 

Based on Median and 
with adjusted df 

.095 2 4.547 .911 

Based on trimmed 
mean 

.778 2 6 .501 

 

ANOVA ukuran partikel pada media akuades 

ANOVAANOVA, table, Y, 1 layers, 1 levels of column headers and 1 levels of row headers, table 

with 6 columns and 6 rows 

Y 
 

  
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

574028.667 2 287014.333 61.042 .000 

Within Groups 28211.333 6 4701.889     

Total 602240.000 8       

 

 

  



 
  

 
 

Post Hoc ukuran partikel pada media akuades 

Multiple ComparisonsMultiple Comparisons, table, Dependent Variable, Y, LSD, 1 layers, 2 levels of column headers and 2 

levels of row headers, table with 7 columns and 12 rows 

Y 

LSD 
 

(I) X (J) X 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

MINYAK 
ZAITUN 

VCO 141.66667* 55.98743 .045 4.6704 278.6630 

ASAM OLEAT -450.66667* 55.98743 .000 -587.6630 -313.6704 

VCO MINYAK 
ZAITUN 

-141.66667* 55.98743 .045 -278.6630 -4.6704 

ASAM OLEAT -592.33333* 55.98743 .000 -729.3296 -455.3370 

ASAM OLEAT MINYAK 
ZAITUN 

450.66667* 55.98743 .000 313.6704 587.6630 

VCO 592.33333* 55.98743 .000 455.3370 729.3296 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  

2. Ukuran partikel pada media AGF 

Uji Nomalitas ukuran partikel pada media AGF 

 

  
Tests of NormalityTests of Normality, table, 2 levels of column headers and 2 levels of row headers, 

table with 8 columns and 7 rows 

  

X 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y MINYAK 
ZAITUN 

.245 3 . .971 3 .672 

VCO .310 3 . .899 3 .381 

ASAM OLEAT .315 3 . .891 3 .357 

a. Lilliefors Significance Correction   

 

Uji Homogenitas ukuran partikel pada media AGF 

 
Test of Homogeneity of VariancesTest of Homogeneity of Variances, table, 1 levels of column 

headers and 2 levels of row headers, table with 6 columns and 6 rows 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Y Based on Mean 5.019 2 6 .052 

Based on Median 1.016 2 6 .417 

Based on Median and 
with adjusted df 

1.016 2 2.982 .461 

Based on trimmed 
mean 

4.532 2 6 .063 

 

 

 

 



 
  

 
 

ANOVA ukuran partikel pada media AGF 

 
ANOVAANOVA, table, Y, 1 layers, 1 levels of column headers and 1 levels of row headers, table 

with 6 columns and 6 rows 

Y 
 

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

771663.776 2 385831.888 28.890 .001 

Within Groups 80130.547 6 13355.091     

Total 851794.322 8       

 

Post Hoc ukuran partikel pada media AGF 
Multiple ComparisonsMultiple Comparisons, table, Dependent Variable, Y, LSD, 1 layers, 2 levels of column headers and 2 

levels of row headers, table with 7 columns and 12 rows 

Y 

LSD 
 

(I) X (J) X 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

MINYAK 
ZAITUN 

VCO 291.00000* 94.35780 .022 60.1148 521.8852 

ASAM OLEAT -422.23333* 94.35780 .004 -653.1185 -191.3481 

VCO MINYAK 
ZAITUN 

-291.00000* 94.35780 .022 -521.8852 -60.1148 

ASAM OLEAT -713.23333* 94.35780 .000 -944.1185 -482.3481 

ASAM OLEAT MINYAK 
ZAITUN 

422.23333* 94.35780 .004 191.3481 653.1185 

VCO 713.23333* 94.35780 .000 482.3481 944.1185 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

3. Ukuran partikel pada media AIF 

Uji Nomalitas ukuran partikel pada media AIF 

 
Tests of NormalityTests of Normality, table, 2 levels of column headers and 2 levels of row headers, table 

with 8 columns and 7 rows 

  

X 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y MINYAK ZAITUN .231 3 . .981 3 .733 

VCO .340 3 . .848 3 .235 

ASAM OLEAT .193 3 . .997 3 .889 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  



 
  

 
 

Uji Homogenitas ukuran partikel pada media AIF 

 
Test of Homogeneity of VariancesTest of Homogeneity of Variances, table, 1 levels of column 

headers and 2 levels of row headers, table with 6 columns and 6 rows 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Y Based on Mean 1.742 2 6 .253 

Based on Median 1.349 2 6 .328 

Based on Median and 
with adjusted df 

1.349 2 3.614 .365 

Based on trimmed 
mean 

1.720 2 6 .257 

 

 

ANOVA ukuran partikel pada media AIF 

 
ANOVAANOVA, table, Y, 1 layers, 1 levels of column headers and 1 levels of row headers, table 

with 6 columns and 6 rows 

Y 
 

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

886222.509 2 443111.254 238.978 .000 

Within Groups 11125.153 6 1854.192     

Total 897347.662 8       

 

 

Post Hoc ukuran partikel pada media AIF 
Multiple ComparisonsMultiple Comparisons, table, Dependent Variable, Y, LSD, 1 layers, 2 levels of column headers 

and 2 levels of row headers, table with 7 columns and 12 rows 

Y 

LSD 
 

(I) X (J) X 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

MINYAK 
ZAITUN 

VCO 111.56667* 35.15861 .019 25.5366 197.5967 

ASAM 
OLEAT 

-602.83333* 35.15861 .000 -688.8634 -516.8033 

VCO MINYAK 
ZAITUN 

-111.56667* 35.15861 .019 -197.5967 -25.5366 

ASAM 
OLEAT 

-714.40000* 35.15861 .000 -800.4300 -628.3700 

ASAM 
OLEAT 

MINYAK 
ZAITUN 

602.83333* 35.15861 .000 516.8033 688.8634 

VCO 714.40000* 35.15861 .000 628.3700 800.4300 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   

 


